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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI
SISTEM PERSAMAAN DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA MTS
RIYADLATUL ULUM 39 BUMIHARJO

Oleh
Siti Nur Rohanivah

Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VI pada MTs Riyadlatul Ulum 39 Bumiharjo tahun ajaran
2023/2024 &1 Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan materi sistem
persamaan linter dua variabel (SPLDV). Metode yang digunakan dalam penelitian
in1 adalah deskniptif kuantitatf. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian
soal wraian sebanvak 5 butir, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi.
Dengan mengpunakan Tekmk purposive sampling, penyebaran instrumen tes soal
kemampuan komunikasi matematis diberikan kepada kelas VIIL A yang berjumlah
24 siswa. Wawancara dilakukan kepada siswa berkemampuan sangat baik, baik.
cukup, kurang dan sangat kurang yang masmg-masing memiliki tiap kriteria
kemampuan komunikasi matematis untuk dianalisis lebih dalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kategort kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
A MTs Rivadlatul Ulum berada pada tingkat kemampuan komunikasi matematis
vaitu, 3 orang siswa dengan tingkat kemampuan sangat baik. 13 orang siswa
dengan mgkat kemampuan baik, 4 orang siswa dengan tingkat kemampuan cukup,
3 orang siswa dengan tingkat kemampuan kurang dan | orang siswa dengan
tingkat kemampuan sangat kurang.

kata Kunci: analisis, kemampuan komunikasi matematis, siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses penting dalam keberlangsungan hidup.
Dari Pendidikan, siswa diharap mampu mengembangkan sebuah potensi baik
dari pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan keahlian." Sistem Pendidikan
MNasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 mempunyai
fungsi agar lebih berkembang akan kemampuan siswa dan juga membentuk
sebuah  karakter dalam martabat bangsa vang berfungsi mencerdaskan
kehidupan bangsa serta bertujuan untuk mengembangkan potensi masing-
masing siswa.”

Salah satu bidang studi vang sangat penting dalam ketercapaian tujuan
Pendidikan di suatu negara adalah pendidikan matematika. karena ada
keselarasan antara tujuan pendidikan matematika dengan pendidikan nasional.
Menurut Astuti, matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan, karena pelajaran matematika dapat membantu
peserta didik berpikir logis, rasional, kritis, dan luas, permmyataan ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional, vaitu: mempersiapkan anak didik agar
mampu menghadapi perubahan dalam dunia yang senantiasa berubah bertindak
atas dasar pemikiran logis. rasional, kritis, dan agar anak didik mampu

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hart dan dalam mempelajari

' Murkholis, “Pendidikan dalam Upava Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan.
Yol 1. Mo, 1, (20131
" Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 temang Sistem Pendidikan Nastonal Pasal 3



(]

berbagai  ilmu pr;ﬂ:tgm:uhLl'.:tn_3 Nani Restati Siregar menyatikan bahwa
matemitika adalah mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh para siswa di
sekolah.* Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting,
karena dapat menyelesaikan masalah kehidupan dan dapat disajikan kedalam
model matematika.” Matematika merupakan salah satu mata pelajaran vang
tidak lepas dari kehidupan., karena matematika tumbuh dan berkembang
sebagal aktivitas manusia dan membentuk pola pikir manusia.”

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mempersiapkan siswa
mampu menghadapt perubahan di dunia yang selalu berkembang, Oleh karena
itu, harus dilatih agar mampu berpikir secara logis, rastonal. kritis, cermat.
Jujur, efisien, dan efektif,” Kemampuan ini penting bagt peserta didik dan
berkaitan dengan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah.” Dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah dan berpikir logis.

Kegmatan pembelajaran tidak terlepas dari komunikasi. Kemampuan
komunikasi  matematis  merupakan  suatu kemampuan  siswa  dalam

menyampaikan pengetahuan yang diketahui dan peristiwa yang terjadi di

! Astuti Novri, (2018); 82

' Wani Restati Siregar, “Persepsi Siswa Pada Pelajaran Matematika; Studi Pendahuluan
Pada Siswa Yang Menyenanat Game”, fiumal Psibologi Perkembangan, 18BN 978-602-1145-49-4

* Nofyanti Dewi, dkk. “Pengmruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasit Belajar
Matematika™. Jirma! Phytagoras. SSN Cetak: 2301-5314 ¢-155MN: 2615-7926, April 2020., haf 48

" Ratna Puspita Indah, ddk “Pengasrubh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil
Befajar”. Jurnal Devivae. Volume 8 Moo | Juli 2021 hal 41

" Martua Manullang, “Manajemen Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan dan
FPembelajaran 21, no. 2 (2014 209

" Mubammad Sabirin, “Representasi dalam Pembelajaran Matematikea,” JPM LN
Antasari 01, no: 2 (2014): 33,



lingkungun." Kemampuan komunikasi terdirt dan dua jenis yaitu, komunikasi
lisan dan komunikasi tertulis." Dengan demikian untuk memastikan siswa
telah menuliki kemampuan membaca matematika secara bermakna  dapat
dilihat dari kemampuan siswa menyampatkan pengetahuan secara lisan atau
tertulis dengan menggunakan ide matematika sesual pemahaman.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk
mempresentasikan - masalah  atau  ide ke dalam  matematika  dengan
mengguniakan  benda nyata, gambar, grafik, atau tabel, serta dapat
menggunakan simbol-simbol matematika,'' Hal ini sejalan dengan pemikiran
Rosvid Yunianto dan Jaelani vang berpendapat bahwa adalah kemampuan
matematis digunakan untuk menyampaikan atau mengungkapkan wde, gagasan,
alasan matematis Kepada orang lain menggunakan bahasa matematika secara
lisan maupun tertulis yang berupa simbol. gambar, grafik maupun bentuk
aljabar.'*

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi persamaan linear
dua variabel dapat dikategorikan tinggi, sedang dan rendah. Penelitian
terdahulu yang mendukung pernyataan ini adalah penelitisn yang dilakukan

oleh Repin Hirawan, dkk vang menunjukkan bahwa memiliki kategori siswa

Marzuki Ahmad, dkk. “Pendidikan Matematika Realistik untuk  Membelajarkan

Kreativitas dan Komunikasi Matenuatika™ [SBN: 978-623-423-4244, Agustus 2022, hal 40

" Ibid, hal 42

" Angeraini Astuti dan Leonard, “Peran Kemompuan Komunikasi Matematika Terhadap
Prestasi Belajar Matemiatika Siswa”, Formaif: Jurnal fmiah Pendidikan MIPA 2, no. 2 [Apgustus
2015)

" Rosid Yunianto dan Jailani, “Keefektifan CTL Menggunakan Model STAD dan Gl
Ditinjau  dan Prestasi, Komunikasi, dan sikap terhadap Matematika™, Jurnal  Pendidikan
Matematika Vol.9 No. 1, Juni 2014, hlm.33



berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.’” Selanjutnya  penelitian yang
dilakukan oleh Asvhabul Kahfi vang menunjukkan bahwa memiliki kategor:
siswa yang berkemampuan rendah, sedang dan tin g

Berdasarkan hasil pro-swrvey yang dilakukan oleh penehiti di MTs
Rivadlatul Ulum 39 Bumtharjo dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika mengatakan  bahwa masth  banyvak  siswa  kKesulitan  dalam
memahami matert mata pelajaran  matematika, pada saat  pembelajaran
matematika berlangsung di kelas guru menggunakan metode ceramah yang
berpusat pada proses pembelajaran siswa sehingga menjadi pasif, dan tidak
terfokus dalam kemampuan komunikasi matematis dikarenakan hanya tertuju
siswa mampu menyelesaikan soal dan faham akan mater: dan tidak menjadi
tolak ukur dalam penilaian baik dari nilai harian atapun ujian. Adapun
mengounakan matert sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah
salah satu mater yang sangat penting karena materi sistem persamaan linear
dua variabel merupakan materi yang esensial "

Dalam penelitian i, peneliti memberikan soal terhadap salah satu
siswa. Berkut adalah hasil dari jawaban salah satu siswa RNA yang peneliti

bertkan soal:

"* Repin Hirawan dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII
SMP Megen 9 Konawe Selatan’, Jurnal Penelivian Pendidikan Matemagka, Volume 10, No, 1.
Januars 2022,

" Asvhabul Kahfi, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VII MTs. Muhammadiyah Panaikang
Kabupateng Bantaeng™, Seipsi Universitas Mohammadivall Makasar, 2020,

" fsmarwan, Bambang dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Materi
Sistem Persamaan Linecar Dua Vanabel (SPLDV) Di Kelas VIH SMP”, Juwrnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 2014,
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Gambar 1.1 jawaban nomor 1 RNA
Gambar tersebut adalsh jawaban dari siswa RNA mampu menjawab
dan dapat memenuhi indikator yang ke | vaitu menubs yang mampu
menuliskan apa yang diketahui serta yang ditanyakan kedalam suatu
permasalahan. mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal. dan
mampu menuliskan ide strateg penyelesaian menggunakan bahasa sendin

dengan tepat dan dapat dipahami dan menggunakan istilah matematika.

Gambar 1.2 jawaban nomor 2 RNA
Gambar tersebut adalah jawaban dart siswa RNA yang tidak dapat
menjawab dan tidak memenuhi indikator yvang ke 3 yaitu ekspresi matematika
vang menyajikan ide dan stivasi menggunakan model matematika dengan
benar dan lengkap, dapat menyajikan de dengan menggunakan bahasa simbol
atau notasi matematika dengan benar, menggunakan semua informasi yang ada

pada masalah dengan tepat dan menarik kesimpulan dengan tepat.



Gambar 1.3 jawaban nomor 3 RNA

Gambar tersebut adalah jawaban dar siswa RNA dapat menjawab dan
memenuhi indikator yang ke 2 yaitu hanya mampu menggambar model
matematika dengan benar dan tepat dan tidak mampu menyatakan situasi, ide
atau solusi dari permasalahan.

Dapat  disimpulkan RNA  hanva memenuhi 2 indikator  dalam
menyelesatkan soal kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke |
pada soal nomor 1. vaitu mampu menuliskan dan mengmdentifikasi suatu situasi
dalam bentuk model matematika dan dengan menggunakan bahasa sendin
dengan tepat dan dapat dipahami dan dapat menjelaskan ide menggunakan
istilah  matematika, Indikator ke 2 pada soal nomor 3, vaitu mampu
menjelaskan ide matematika dalam bentuk gambar, tabel atau diagram. Dan
dalam indikator vang ke 3 pada soal nomor 2, RNA tdak dapat menjawab.
Berdasarkan hasil wawancara RNA menvatakan bahwa mampu menuliskan
dan mengidentifikasi suatu situasi dan menggambar, sedangkan dalam menarik
kesimpulan dalam bahasa simbol matematika masih kurang paham dan
menguasai terhadap ekspresi matematika dan kurang fokus dalam pengerjaan

soal.



Sejalan dengan kondisi tersebut rendahnya kemampuan komunikasi
matemuitis juga ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadir,
vang menyatakan bahwa kemampuan komunikas: matematis siswa SMP di
pesisir masth rendah, baik ditinjau dari peringkat sekolah, maupun model
pembelajaran.'” Adapun menurut Qohar, menyimpulkan bahwa kemampuan
komuniakst matematis siswa SMP terutama di daerah bukan perkotaan masih
kurang, baik lisan maupun tertulis.'’ Berbagai hasil tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran belum meningkatkan kemampuan komunikas
siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Noviyanti, juga menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang baik, hal ini
terlihat dart 25 siswa hanya terdapat 1 siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis cukup sedangkan 24 siswa  lainnya  memiliki
kemampuan komunikasi matematis kurang baik. Sedangkan untuk ketercapaian
mdikator 20% siswa mampu melukiskan atau merepresentasikan benda nyata,
gambar dan diagram dalam bentuk ide atau simbol matematika, 28% siswa
mampu mengungkapkan kembali suatu uraan atau paragrat matematika dalam
bahasa sendiri atau simbol matematika atau menyusun model matematika.'®

Berdasarkan latar belakang di atas. maka penehiti bermaksud untuk
melakukan  penelitian dengan  judul “Analisis Kemampuan Komunikas:
Matematis pada Materi Persamaan Linear Dua Vanabel (SPLDV) Siswa MTs

Rivadlatul Ulum 39 Bumiharjo™.

" Kadir. 2010. Hal, 45.

'" Qohar. 2011. Hal, 45.

" Repin Hirawan, La Masi, Moh, “Salam, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VI SMP Negerd 9 Konawe Selatan”, Jwmma! Penelitian Pendidikan Maremearib,
Volume 10 No; 1 Januan 2022,



. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebaga berikut:
1. Masith banyak siswa kesulitan dalam memahami materi sistem persamaan

lmear dua variabel (SPLDV),

b

Kemampuan komunikasi matematis siswa masth rendah.

\ach

Media pembelajaran yang tersedia masth kurang,
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah  vang telah
dikemukakan di atas perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih
terarah serta mencapai tujuan yang dimginkan. Adapun pembatasan masalah
pada peneliian i yaitu mengenai Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis pada Materi Sistem Persamaan Limear Dua Variabel (SPLDV)

Siswa MTs Rivadlatul Ulum 39 Bumiharjo.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan  pembatasan
masalah vang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah  yaitu
bagaimana kemampuan komunikasi matematis pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV) Siswa MTs Rivadlatul Ulum 39 Bumiharjo?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

I. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka

penelitian i bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
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matematis pada matert sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV)
siswa MTs Rivadlatul Ulum 39 Bumiharjo.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian im1 diharapkan mampu memberikan informasi serta
kontribusi di dunia pendidikan yang ditinjau dari berbagai aspek, diantara
lain:
a. Manfaat Teortis
Hasil penelitian imi diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal meteri sistem
persamaan linter dua variabel. Sehingga hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar dan
acuan dalam menmgkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
serta sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu pengetahuan.
b. Mantfaat Praktis
1} Bagi Siswa
Sebagar bahan bagi siswa mengenal kinerja mereka  dalam
memahami dan menyelesaikan soal yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV), sehingga dapat dijadikan
sebagai bekal mereka agar lebih kreatif dan terampil dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.
2) Bagi Guru
Sebagai bahan alternatif dan masukan dalam pembelajaran agar

gure  selaly memperhatikan  perkembangan,  kemampuan.,  dan
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kesulitan vang dialami oleh siswa schingga tujuan pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Selain itu. juga sebagai bahan
pertimbangan dan merancang pembelajaran yang sesuar dengan
mdikator kemampuan komunikast matematis siswa.

3) Bagi Sekolah
Sebagar masukan untuk menumbuhkan bahwa tidak ada kebijakan
dalam membantu  meningkatkan kualitas siswa  dalam  belajar
matematika. Selamn itu, juga harus lebth memperhatikan seberapa
penting kemampuan komumikasi matematis agar siswa mampu
menyampaikan  1de.  gagasan  atauw  mengekspresikan  bahasa

matematika.

4) Bagi Penelinn
Sebagai wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam tahapan
pembinaan dirt sebagai calon pendidik serta bahan pelatihan dan
pengembangan pada proses belajar di sekolah maupun luar sekolah.

F. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian di atas maka peneliti mengambil beberapa dan
hasil skripsi dan jurnal yang terkait dengan persoalan yang akan terkait dengan
persoalan yang akan diteliti sehingga terlihat sisi ilmiah dan peneliti tersebut,

dan juga terlihat perbandingan vang ada terkait diantaranya yaitu:



11

No Nama Judul 51 Persamaan Perbedaan
1 Repin Analisis Penelitian i Dalam Pada
Hirawan. | Kemampuan adalah untuk penelitian i penelitian ini
La Masi, | Komunikasi mengetahui mengeunakan | menggunakan
Moh. Matematis cambaran metode penelitian
Salam Siswa Kelas kemampuan purposive dan | deskriptif
W1 SMP komunikasi berkategori kualitatit dan
Negeri 9 matematis tinggi, sedang | penelitian
Konawe peserti dan rendah yvang ditelit
Selatan. didik kelas VII1 | sama dengan oleh peneliti
SMP Negen 9 yiang mengeunakan
Konawe Selatan | digunakan peneltian
dengan kategori | dengan yang di | deskriptif
siswa teliti oleh Kuantitatif,
berkemampuan | peneliti.
tinggt,
sedang dan
rendah
mengeunakan
teknik
purpasive. 3
Z Asvhabul | Analisis Mengetahui Penelitian i1 Pada
Kahfi Kemampuan deskripsi menggunakan | penelitian ini
Komunikasi kemampuan kategiri tingei, | menegunakan
Matematis komunikasi sedang dan penelitian
Siswa Pada matematis siswa | rendah sama deskriptif
Materi Sistem | pada mater dengan yang kualitatif dan
Persamuan sistem digunakan oleh | penelitian
Linear Dua persamaan linear | penelti. vang ditelits
Variabel dua variabel oleh penelitt
(SPLDV) Kelas | (SPLDV) dan menggunakan
W MTs. pengambilan peneltian
Muhammadiyah | subjek dilakukan deskriptif
Panaikang dengan kuantitatif,
Kabupateng memberikan tes
Bantaeng kemampuan o

" Repin Hirawan, La Masi, Moh. Salam, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Konawe Selatan™, Juwrnal Penclivian Pendidikan Matematiko
Volume [0 No. 1. (2022).
¥ Asyhabul Kahfi, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Lmear Dua Varobel (SPLDV) Kelas VI MTs: Mubammadiyah Panatkang

Kabupateng Bamtaeng”. Skripsi Universivas Muhammodival Makassar, (20200




3 M. kemampuan mendeskripsikan | analisis data | Pada

Zamur Komunikasi kemampuan vang dilakukan | penelitian ini

Rofig Matematis komunikasi melalui tahap | menggunakan
Siswa dalam matematis siswa | redukst data, penelitian
Menyelesatkan | vang penyajian data | deskriptif
Soal Cerita berkemampuan | dan penarikan | kualitatif dan
Mater Sistem tinggt, sedang kesimpulan. penelitian
Persamaan dan rendih vang ditelits
Linier Dua dalam oleh peneliti
Variabel menyelesaikan menggunakan
(SPLDV) soal cerita matert peneltian
Kelas VIII-B D1 | sistem deskriptif
MTs Negen | persamaan linter kuantitatif,
Tulungagung dua variabel
Tahun Ajaran | (SPLDV)."
20172018 :

4 Annisa Analisis Mendeskripsikan | Menggunakan | Menggunakan

Ayu Ulil | Kemampuan kemampuan metode kriteria

Amirl Berpikir Kritis | berpikir kritis deskripstif FRISCO
Matematis matematis siswa | kuantitatif dan | dalam
Siswa Pada vang berkategor mengukur
Soal HOTS berkemampuan | tinggi, sedang | hasil berpikir
Ditinjau Darn tinggt. sedang dan rendah kritis,
Kriteria dan rendih dalam
FRISCO dalam kriteria pencapalannya.

FRISCO.™

Kebaruan penelitian yang dilakukan dari penelitian sebelumnya adalah

mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis oleh Repin Hirawan, La

Masi. Moh, Salam, Asvhabul Kahfi, M. Zainur Rofig, Annisa Ayu Ulil Amiri

dengan menggunakan soal kemampuan komunikasi matematis dengan materi

sistermn persamaan linear dua variabel (SPLDV).

*' M. Zainur Rofig, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linier Dua Vanabel (SPLDV) Kelas VIII-B D1 MTs Negeri
| Tulungagung Tabun Ajaran 2007/ 20187, Skeipsi TN Tidwngagung, (2018).
= Anmisa Aya Ul Amr, “Analisis Kemampuan Berpikir Kntis Matematis Siswa Pada
Soal HOTS Ditinjau Dan Kriteria FRISCOY, Skripst JAIN Metre, (2022)




BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Komunikasi Matematis
l. Pengertian Komunikasi

Matematika merupakan ilmu dasar yang dipelajari untuk melatih kita
berfikir. Matematika membuat Kita terbiasa menyelesaikan permasalahan
vang bermanfaat bagi kehidupan sangat disayangkan sebagian besar siswa
menggangeap matematika adalah musuh. Matematika bermanfaat sebagan
sarana berfikir siswa secara logis, menjadi gembangkan kreativitas, dan
membantu memecahkan masalah matematis.” Proses penvampaian matert
vang kurang baik dapat menjadi kendala dan kesulitan bagi siswa dalam
memithami materi. Guru dan siswa harus memiliki komunikas: yang baik
dalam proses pembelujamn.y Dengan berkomunikasi dengan batk dapat
mendorong  pemahaman  matematika  siswa  untuk  menyampaikan
pemahaman mereka dengan perantara Komunikasi matematika dengan
cukup baik.

Sebagal seorang makhluk sosial vang saling membutuhkan satu
dengan vang lain tidak lepas dari komunikasi antar individu baik di
lingkungan masyarakat, keluarga maupun sekolah. Proses pembelajaran

vang terjadi di hingkungan sekolah adalah komunikasi yang dilakukan oleh

= Zinatun Hayati Dina and M. lkhsan, “The fmprevemeni of Communication and
Muthematical Disposition Abilities Through Discevery Learming Model in Junior Selioal”,
TRAMathEdu (Jowrmal of Researcl and Advances in Matehematics Education). 401 (20097 11-
2

** Daniel Edelen dan Sarah B Bush, “4 Cross-Cultwral Approach for Comunicatiaon in
the Mathematics Clasrocm and Bevond™ SRATE JSowrnal. 20027 (2020), n2
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seorang gury dan siswa. Pengertian komunikasi dapat dilihat dari dua sist
yaitu pengertian secara efimologi (kata) dan pengertian secara teriminologi
(1stilah). Secara etimologi komunikasi berasal dart bahasa Inggnris yaitu
communication dan berasa darnt bahas Latin yatu communicatus bersumber
dari commuonis yang artinya sama.™ Arti kata sama yang dimaksudkan
adalah  memibki  kesamaan makna.  Sedangkan  secara  terminologi
komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang mengungkapkan ide atau
ragasan dengan mengeunakan kata, angka. gambar, atau denpgan perakkan
anggota tubuh,™ Komunikasi dilakukan dengan gerakan badan dapat
menunjang sikap tertentu supaya komunikast vang disampaikan lebih
mudah  untuk dimengerti dan dapat mempermudah  seseorang  untuk
menyampaikan informasi vang diinginkan.

Tujuan komunikasi matematika adalah untuk mendorong siswa untuk
mengungkapkan, berbagi dan merefleksikan 1de-ide mereka.”’ Keterampilan
berkomunikasi  adalah  kemampuan  siswa  untuk  menuangkan  dan
mengutarakan  de-ide mereka, menggambar,  serta  mendiskusikan
matematika  konsep secara berurutan  dan _ieI;:m.:"t Jadi pada proses

pembelajaran matematika di sekolah penting menerapkan komunikasi vang

** Zikri Fachrul Nurhadi, Achmad Wildan Kurniawan, “Kajian Tentang Efektivitas Pesan
Dalam Konmunikasi™, Jurmal Komnnikasi Haxil Penifiran dan Penelivian Vol.3 No I/April 2017,
o]

Yent Yoniartn,  “Pengembanpgan Kemampoon  Komunikasi  Malematis  Dalam

Pembelajaran Matematika Disckolah Dasar”, Edidhumamiora Vol 6 No 2, Juli 2014, 111

*" Yani Ramdhana, * ‘Pengembangan Instrinment Dan Bahan Ajar Umtuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Konekst Matematis Dalam Konsep Integral™ dalam
httpeurmal upiedu file/6-vani ramdhans-edi.pdf. diakses 30 januart 2015, Hal 47,

* Laila § Lamibao; dkk. "The Influence of Mathematical Comunication on Students'
Muathematics Performance and Anxiete”, American Journal of Educarional Research, nod., 5
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baik antara pury dengan siswa. buku dengan siswa dan antara siswa itu
sendirt.
Baroody berpendapat bahwa ada lima aspek dalam komunikasi
sebagai berikut™;
a. Representasi
Representasi diartikan yaitu: a) bentuk yang baru dart hasil translasi
masalah atau ide. b) translasi suatu diagram dan model fisik ke dalam
bentuk suatu simbol atau kata-kata. Representasi dapat membantu anak
dalam mejelaskan suatu konsep pembelajaran, lebih mempermudah anak
untuk mendapatkan strategi  pemecahan masalah dan juga  dapat
meningkatkan fleksibilitas anak dalam menjawab persoalan matematika.
b. Mendengar (Listening)
Mendengakan adalah aspek yang penting dalam forum diskusi. Siswa
tidak akan bisa berkomentar dengan baik apabila tidak medengarkan
diskusi yang tengah dilakukan dan mengambil inti sart dari topik
diskusi. Pirte menyatakan bahwa jika melakukan komunikasi maka
memerlukan pendengaran dan pembicaraan yang baik. Mendengarkan
secara kritis itu penting karena dapat mendorong siswa berpikir keritis

tentang jawaban dari pertanyaan yang telah didengar.

* Ansari Bansu 1, “Komunkasi Maternatika Strategn Berfikir Dan Management Belajar™,
(Banda Aceh: Yayasan Pena:2018), 17
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Membaca (Reading)

Membaca merupakan kemampuan vang kompleks vang harus dimiliki
oleh siswa. Dengan membaca siswa mampu membangun  sendir
pengetahuan atau konsep-konsep dalam suatu teks bacaan.

Diskusi (Discussing)

Diskust adalah sarana bagi siswa untuk mengungkapkan pikiran yang
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. Menurut Gokhale
diskust adalah aktivitas siswa dalam meningkatkan daya tank antar
partisipasi dan meningkatkan daya berpikir kritis siswa.

Menulis (Writing)

Menulis adalah kegiatan vang dilakukan dengan menuangkan suatu de
di kertas yang dilakukan dengan sadar. Dengan menulis maka mampu
meningkatkan taral berpikir siswa ke arah yvang lebth tinggl.

Secara umum komunikasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan

sesorang dalam menyvampaikan dan mengungkapkan ide atau pikiran dalam

bentuk lisan atau tulisan yvang memiliki kesamaan makna. Dalam penelitian

mi

komunikasi yang digunakan  adalah  komunikasi tulisan. Bentuk

komunikasi secara tulisan vaitu dibag dalam dua kegmatan vaitu dengan

menyatakan suatu permasalahan dengan menggambar atau membuat grafik

dan menyatakan suatu permasalahan kontekstual ke dalam bentuk model

matematika.



17

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk
mempresentasikan masalah  atan e ke  dalam  matematika  dengan
menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau table, serta dapat
menggunakan  simbol-simbol  matematika. ™ Kemampuan  komunikasi
matematika  adalah  semua  kegiatan  vang  mebiputi  pencatatan  dan
mempresentasikan  1de-ide matematika  dengan  simbol  atau  bahasa
matematika." Kemampuan komunikasi matematis merupakan kegiatan
dalam memahami matematika yang berperan penting sehingga membuat
stswa aktif dalam pembelajaran. dapat menyvampaikan materi dan ide vang
dimiliki dan mampu menjelaskan suatu keadaan atau masalah.

Kemampuan  komunikasi  matematis  terdin atas  kemampuan
komunikasi lisan dan tertulis. Kemampuan komunikasi matematis terbag
menjadi dua bagian yaitu, komunikasi lisan berupa mendiskusikan dan
menjelaskan dan komunikasi tertulis berupa ungkapan ide matematika
melalui gambar atau grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan menggunkan
bahasa yang diungkapkan oleh siswa sendiri.™ Kemampuan secara lisan
dapat di lihat pada saat siswa mampu berbicara dengan baik dan percaya din

didepan guru dan siswa yang lain, Kemampuan secara tertulis dapat terlihat

* Angeraini Astuti dan Leonard, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa™, Format (" Jurnal! Hmialy Pendidiban MIPA 2, no. 2 {Agustus
2015)

I Dwi Putria Nasution dan Marzuki Ahmad, “Penerapan Pembelajaran Matematika
Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Malematis Siswa”, Mosharato: Juesal
FPendidikan Mawmarika 7. no. 3 {30 September 2018): 380400

* Nugraha dan Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Berdasarkan Perbedaan Gender”, Edumatica: JurnalPendidikan Matematika 9, no. 1 (11 Jum
2009): 1-T.
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ketika siswa menggunakan model. tabel, diagram, atau simbol matematika
untuk memecahkan masalah. Self~confidence (Kepercayaan diri) sangat
diperlukan dalam kemampuan komunikast matematis, karena siswa mampu
mengungkapkan ide-ide yang dimmliki dengan sangat baik.” Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasa percaya din itu sangat
penting terhadap hubungan kemampuan komunikasi matematis siswi.
Kemampuan ini harus  dikembangkan dan  diaplikasikan  pada  saat
pembelajaran matematika di sekolah.

Proses komunikasi yang terjadi pada pembelajaran matematika
mampu melatith  siswa  dalam mengembangkan ide-ide vang dimiliki.
Pembelajaran matematika di sekolah merupakan komunikasi, yaitu proses
penyvampaian pesan dalam bentuk muateri dari guru, buku atau media
tertentu. Dalam penyampaian pesan dapat berupa media pembelajaran yang
menarik, sehingga berjalan dengan maksimal.™ Kemampuan komunikasi
matematis disarankan oleh para ahli untuk dikembangkan pada siswa karena
kemampuan ini merupakan bagian dari aktivitas social fraliing) dan
merupakan alat bantu berfikir r’\n'rfe'mg,l.y Jadi kemampuan komunikasi
matematis merupakan suatu kemampuan dengan aturan terstruktur sehingga

mampu membuat siswa mengaplikasikan  pengetahuan, menyelesaikan

* Noviyana dan Dewi, *Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjan dari
Self-Comfidence”, PRISMAL Prodising Seminar Nasional Matematika, vol. 2. pp. 704-709. 2019,

* Trisnawati, dkk. “The Effect of Realistic Mathematics Education on Student’s
Muathematical Communication Abiline ", Malikussalel Jowrnal of Mathomaties Learning (MJIML)
L. NO. 1 (5 Mei 2018): 3]

* 8iti Aminah, dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII
pada Matert Himpinan™, Jurnal Cendokia: Jurnal Pendidikan Matematiba 2, noo 1 (1 Met 2008):
1522



masalah matematika, dan meningkatkan keterampilan siswa dalam berfikir
dengan maksimal.

Manfaat darnn kemampuan komunikasi matematis dapat membantu
berfikir dan memberikan alasan yang rasional dalam memecahkan masalah,
mengubah varaian dalam model matematika, dan mengilustrasikan ide atau
pagasan  matematika  dalam  bentuk  uraian relevan. ™ Kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang ditekankan dalam
kurikulum NCTM."" Jadi kemampuan komunikas: sangat penting bagi siswa
agar dapat menyelesaitkan masalah matematika dengan menggunakan
penalaran dengan baik, mengilustrasikan 1de-ide matematika ke dalam
model matematika, dan menghubungkan proses pembelajaran ke berbagu
konsep pembelajaran matematika, kehidupan sehari-hari.

Kemampuan komunikasi matematis menjadi peran utama dalam
pembelajaran matematika dengan tujuan meningkatkan keterampilan siswa
dalam berfikir menvutarakan ide-ide yvang dimiliki dan menyelesaikan
tugas-tugas dari guru.™™ Siswa yang mengomunikasikan penguasaan materi
secara lisan atau tertulis, ide-ide tersebut akan lebih meyakinkan dan jelas
bagi dirt sendiri serta memberikan Kesempatan kepada siswa lain untuk

mendengarkan  dan mengembangkan pengetahuan dari informasi vang

kL]

" Herls Hendriana dan Gida Kaodarisma, “SelfEfficacy dan Kemampunn Komunikasi
Mutermatis Siswa SMP”, JNPM (Jwepal Nasional Pendidikan Matematika) 3, no. 1 (31 Muoret
2009): 153

" Bensu 1. Ansari, Komunikasi Matematika, Stratgi Berpikir dan Manajeman Belajar
Konsep dan Aplikasi, (Banda Aceh: PeNa. 2016) hal 14

* ibis, 292



didupal.jq Grafik, bangun, diagram, lambing, simbol dan persamaan
merupakan cara berkomunikasi sedangkan tabel, diagram, dan grafik
menuntun siswa untuk membuat kesimpualan, prediksi, dan pernyataan
baru.™

Dari berbagai pendapat di atas maka kemampuan komunikasi
menmiliki manfaat vaitu:

a. Sebagai alat bantu berpikir.

b. Membantu menyelesaikan masalah matematika bag kehidupan.

L

Meningkatkan keterampilan dalam perpikir.

d. Mengembangkan pemikiran berdasarkan mformasi vang diperoleh.

e. Mempermudah guru memahami kemampuan siswa,

Tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam

pembelajaran menurut Sumarmo adalah sebagai berikut:

a. Merefleksikan dan menjelaskan pemikiran siswa mengenai ide dan
hubungan matematika.

b. Memformulasikan defenisi matematika dan generalisasi melalun metode
penemuan.

c. Menyatakan ide matematika secara lisan dan tulisan.

d. Membaca wacana matematika dengan pemahaman.

™ Abdorrakhman Gintings, “Esensi Praktis Belajar & Pembelajaran”, {Bandung:

Humamora, 2012), k 116

" Eka Kasah Gordah, Reni Astuti, “Meningkatkan Kemampuan Konwnikasi Matenatis
Mihasiswa Melaloi Pengembangan Bahan Ajar Geoemetri Dasar Berbasis' Model Reciprocal
Teaching Di STKIP Pontianak”, 2-3

‘! Rame MNova Yanti, Ai Sri Melati, luvy Sylviana Zanty, “Analisis Kemampuan
Pemahanan Dan Kemompuan Komunikasi Matematis - Siswa Smp Pada Materi Relasi Dan
Fungsi ", Jurnal Cendelia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3. No. |, Mei 2019



e. Mengklarifikasi dan memperluas pertanyaan terhadap matematika yang
dipelajari.
f. Mengharear  keindahan  dan kekuatan  notasi matematika  dalam
pengembangan 1de matematika.
3. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika
Indikator kemampuan komunikasi matematis sesual dengan ketentuan
Kementrian Pendidikan Ontario dan NCTM;
a. Written Text
I} Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tertulis.
2) Mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal.
3) Mengidentifikasi hal vang ditanyakan dalam soal.
4) Menuliskan ide strategi penyelesaian menggunakan bahasa sendir
dengan tepat dan dapat dipahami.
5) Dapat menjelaskan 1de menggunakan istilah matematika.
b. Drawing
Menjelaskan ide matematika dalam bentuk visual (gambar, tabel atau
diagram}.
1) Menyajikan situasi, wde atan solusi dart permasalahan.
2) Matematika dalam bentuk gambar yang tepat,
¢. Mathematical Ekspression
Menjelaskan ide, situasi masalah gambar atau benda nyata kedalam

bahasa simbol. model matematika atau ekspresi matematika,

 Heris Hendrnan, dkk, “Hard Skilss dan Soft Skills Matematik Siswa’, {Bandung: PT
Refika Aditama, 2017). h. 61.
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1) Dapat menyajikan ide dan situasi menggunakan model matematika
dengan benar dan lengkap.
2) Dapat menyajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atau
notast matematia dengan benar.
3) Menggunakan semua informasi vang ada pada masalah dengan tepat.
4) Menarik kesimpulan dengan 1tpal.q3
Indikator kemampuan matematika terbag menjadi tiga yaitu teks
tertulis, menggambar, dan ekspresi matematis yang dijabarkan sebagai
berikut;

a. Teks tertulis yaitu memberikan jawaban menggunakan bahasa sendiri,
buat model atau menulis menggunakan tulisan dan aljabar, menjelaskan
dan membuat petanyain tentang matematika vang telah  dipelajari,
didiskusikan. dan ditulis tentang matematika. mevusun argument dan
generalisasi.

b, Mengeambar vaitu mencerminkan benda nyata, gambar dan diagram ke
dalam matematika 1de dan sebaliknva.

¢. Ekpresi matematis yaitu mengungkapkan konsep matematika dengan
mengungkapkan kejadian  sehari-hart  dalam  bahasa  atau  simbol

matematika. ™

* Norma Nur Hikmawati, Novi Andri Nurcahyono, dikk, “Kemampuan Komunikasi
Mitematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Kubus dan Balok”™, PRISMA B no. 1 (30
Tumi 20197 68

" Prof. Universitas Pendidikan Indonesia, “The Effect of GeoGebra in  Three-
Dimensiong! Geomeny. Learming on Smdents ' Mathemarical  Commuricarion  Abiling”,
Internasional Jowrnal of Instruction 13 no. 2 (1 April 2020): 895-908



Indikator kemampuan komunikasi matematika terbagi menjadi empat
aspek vang dapat di lihat dari siswa vaitu:
a. Menecerminkan jawaban tentang konsep matematika.
b. Menghubungkan berita harian dengan bahasa atau simbol matematika.
¢. Mengekspresikan dan mengevalusi ke dalam teori matematika.
d. Menggunakan pendapat matematis untuk membuat dugaan terperin ¢,
Indikator kemampuan komunikasi matematis terdirt dari tiga aspek
vaitu eksprest matematis. menulis matematis. dan menggambar secara
matematis yang diuraikan sebagai berikut:
a. Melakukan ekspresi matematis, vaitu mengubah informasi pada soal
menjadi persamaan matematis secara benar.
b. Menulis matematis, yaitu siswa mampu  menuliskan  jawaban

permasalahan secara tersusun dan benar.

L

Menggambar secara matematis, yaitu siswa mampu melukiskan grafik,
diagram atau tabel permasalahan atau jawaban penyelesaian secara
lengkap dan benar.™

Keterampilan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan
vuna mentransfer dan menerima ide-ide matematika baik secara lisan

maupun tertulis. Dengan memahami kemampuan komunikast matematis

¥ A N Sholihah, dkk, “Stedents’ Mathematical Comunication Abilities in Solving
Geomeiry Problems Viewed from Learning Stles ™, Jowrnal of Physics: Conference Series 1538
i Maer 20204

“ Wadea Maudi, “fmplementasi Model Project Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Konuuikasi Matermans Siswa”, SJPMT (Jurnal Peadidilban Marematibo Indonesia) 1,
no. | (1 Maret 2016): 39



siswa dapat mengukur pemahaman siswa tentang matert vang diajarkan.

Indicator yang diambil yaitu:

a. Membuat hubungan objek atau gambar berupa ide-ide matematis.

b. Membuat penjelasan tentang ide. keadaan. dan hubungan matematis
secara verbal atau non-verbal berupa gambar atau repesentasi matematis
lainnya.

¢. Membuat pertanvaan dalam bahasa matematika tentang suatu peristiwa
untuk menjelaskan suatu situasi”’

Jadi indikator kemampuan komunikasi matematika  berdasarkan
pendapat diatas yaitu:

a. Siswa mampu menuliskan dan mengidentifikasi masalah matematika
pada soal secara tertulis dengan bahasa sendiri dari ide-1de matematis.

b. Siswa mampu menggambarkan ide matematis ke dalam bentuk gambar.
grafik, diagram, dan tabel dengan lengkap dan benar.

¢. Siswa mampu mengungkapkan masalah matematis dalam Kehidupan
sehari-har ke dalam bentuk model (persamaan) dan simbol matematis
dengan menuliskan jawaban dengan tersusun baik dan benar serta
menarik kesimpulan dengan tepat.

Pedoman penilaian komunikasi matematis siswa vang digunakan

dalam penelitian ini mengadopsi dari Kadir (2008) sebagai berikut:™

" 8 Nuriah, N Sobarningsih dan M R Mahmud, “REACT Strategy toward Mathematical
Communication Abilities of Madrasah [htidaivall Swdents”, Jownal of Phsics: Conrgfence
Series 1806, no. | (! Maoret 2020012118

** Kadir, 2008. hal 25,
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Tabel 2.1 Pedoman Penilaian Kemamapuan Komunikasi Matematis .

Menulis (Written Menggambar - Ekspresi Matematika Skor |
Texy) (Drawwing) (Expression
Muathematical)
Tidak ada jawaban - 0
Sedikit vang Menggambarkan | Jawaban tidak sesuan 1
tepat diagram, tabel, pernyataan
atau gambar tidak
tepat
Penjelasan Gambar, diagram, | Model matematika yang 2
lerorganisir ataupun tabel dibuat hanva sedikit vang
secara matematis, | yang Lepal
tetap1 hanya digambarkan
sebagian jawaban | hanya sedikit
vang tepat yang tepat
Penjelasan Gambar, diagram, | Model matematika yang 3
masuk akal dan ataupun tabel dibuat benar, namun solusi
benar tetapi tidak | digambarkan yang diperoleh salah
terorganisir dengan kurang
secara logis lengkap | S :
Penjelasan Gambar, diagram. | Model matematika dan Bl
terorganisir ataupun tabel solusi benar

secara jelas,
benar. masuk
akal, dan logis

digambarkan
dengan benar dan
tepat

Skor maksimal: 4

Skor malksimal: 4

Skor maksimal: 4

4. Faktor-Faktor Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi yvang berkembang di pengaruhi oleh banyvak

faktor yaitu:

a. Faktor pertama vaitu proses pembalajaran vang dibiasakan oleh guru

dalam pembelajaran di kelas dengan membiasakan siswa berbicara,

berpendapat, dan berdiskusi,

b. Faktor kedua adalah sikap siswa dikelas dengan fokus dalam belajar dan

memiliki rasa percaya dirl yang baik 1tu sangat memengaruhi.
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c. Faktor ketiga yaitu ketika guru membiasakan siswa dengan memberikan
soal latthan secara rutin di kelas maka siswa akan terbiasa dan
kemampuan siswa akan berkembang dengan baik.*"

Faktor-faktor vang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
stswa  yaitu proses pembelajaran, sikap dan pemahaman  siswa, dan
membiasakan dengan pemberian latithan soal secara rutin mengenar soal
kemampuan komunikasi matematis, Faktor yang sangat berpengaruh pada
tingkat kemampuan komunikasi matematis adalah siswa tidak  dapat
menguasal konsep dengan baik, siswa kurang teliti dalam pengenjaan soal,
dan siswa hanya mampu pada tahap memahami masalah dan tidak sampai
pada pemecahan masalah. Beberapa hal yvang dapat membuat siswa tidak
maksimal memiliki kemampuan komunikast matematis yaitu:

a. Siswa menganggap tidak penting menuliskan diketahui dan dinvatakan
pada saat menjawab pertanyaan.

b. Siswa rendah dalam pemahaman konsep dasar pada saat pengerjaan
operasi hitung,

¢. Siswa bersikap tidak teliti dan terburu-buru karena ingin cepat selesai.

d. Siswa kurang memahami konsep maten dengan baik.™

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sikap teliti dan
pemahaman materi vang baik sangat penting untuk dimiliki para siswa dan

tidak terburu-buru dalam mengerjakan soal dan tidak hanva ingin cepat

* WNur Afiani, “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar
terhadap Prestasi Belajor Matematika”™, JEPM (Jurnal Kajion Pendiditon Matematika) 2, no. |
lSuplcm‘t:‘uinf_l'r 30, 20171

* Ibid, hal. 3.



selesat. Guru perperan utama dan penting dalam kemampuan komunikasi
matematis yang dimiliki para siswa. Guru yang bertanggung jawab akan
melatih kemapuan siswa pada saat pembelajaran dengan memfasilitas: siswa
untuk mengembagkan kemampuan komunikasi matematis,
B. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem  Persamaan Linear Dua Vanabel adalah suatu  sistem
persamaan  aljabar yvang memiliki dua varniabel dan berpanghkat satu,”
Sistem persamaan limier dua variabel adalah persamaan yvang memuiliki
bentuk paling sederhana yaitu:

nx 4+ by =c¢

#, b koefisien dan ¢ kKonstanta. Persamaan linter dua variabel adalah
semua pasangan bilangan bulat (. v) vang memenuhi persamaan tersebut.
jika o adalah FPB dan o dan b, agar persamaan diatas mempunyai solusi,
maka o harus dapat membagi . terkadang dalam menentukan pasangan
bilangan bulat yang memenuhi persamaan, kita harus mencoba menentukan
pola dan selesaimnya.

Persamaan garis lurus pada bidang cartesins dinvatakan dalam
bentuk ax + by = ¢ dengan a, b ¢ konstanta bilangan real dengan
i, h # 0,danx, y adalah variabel pada himpunan bilangan real. Lihat

persamaan berikut:

! Buku paket



a—4==5
r=2yv=1
Ir+55=3

Persamaan-persamaan di atas merupakan contoh bentuk persamaan
lmier dua variabel. Varabel yang terdapat pada persamaan a—4 =
b adalah x dany  sedangkan  variabel pada persamaan x — 2y =
1 adalah x dan v, dan variabel pada persamaan
3r+ 5s = 3adalahrdan s dimana pada setiap contoh terdapat dua
variabel dan masing-masing variabel tersebut berpangkat satu, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa persamaan linter dua variabel dapat dinyatakan
dalam bentuk ax + by = cdengana,b,c,€ R;a,b # 0;dan x,y suatu
variabel.

Menentukan penvelesaian persamaan linier dua variabel yang
berbentuk ax 4+ by = ¢ sama artinya dengan mencari bilangan pengganti x
dan y vang dapat memenuhi persamaan tersebut, Dimana himpunan
penvelesaian darl persamaan ax + by = ¢ merupakan pasangan yang
berurutan (x, v/ dalam menyelesaikan system persamaan limier dua variabel
dapat menggunakan dua cara yaitu metode grafik, metode subtitusi, metode
eliminasi, dan metode gabungin.

Dart uraian tersebut terlihat masing-masing memiliki dua buah
persamaan linear dua variabel. Bentuk inilah yang dimaksud dengan Sistem
Persamaan Linear Dua variabel. SPLDV menmiliki penyelesaian atau
himpunan penyelesalan vang harus memenuhi kedua persamaan tersebut.

Dalam penyelesaian soal, ada beberapa metode yang dapat digunakan
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untuk menentukan penyelesalan sistem persamaan linear dua variabel, yaitu
dengan:
a. Metode Grafik
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode grafik. buatlah  grafik  (berupa garis-garis  lurus)  dar
persamaan-persamaan  linear yang diketahur dalam satu diagram.
Koordinat titik potong  garis-garis tersebut merupakan himpunan
penyvelesaian,
Contoh:
Untuk mempermudah menggambar grafik dari x + v = Sdan x —

vy = 1. buatlah tabel nilai dan vang memenuhi kedua persamaan

tersebut.
x_\:!- *
5 'x__. i '_i"‘: —_
%
1 .
3 - N,
1
o
Z 1 l\‘
Gambar 2.1 grafik persamaan
Tabel 2.2 Nilai dan Persamaan
x+yvy=5 x—v=1
x 0 5 X I
| v | 3 ] Y -1 0
L(xy }__;.__{_Q_~§_J_____E_:ir-_“ ) (X, ¥) {_{}*_I ) ':_I.:{:”
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Gambar diatas adalah grafik sistem persamaan dart x + y =5
danx -y = 1.Dari gambar tampak bahwa kordinat titik potong
kedu garis adalah (3.2). Jadi. penyelesalan dar sistem persamaan
x + y = — 1 adalah {(3.2)}.

b. Metode Substitusi

Penyelesaian SPLDV mengeunakan metode substitust dilakukan
dengan cara menyatakan salah satu vanabel dalam bentuk varabel vang
lain kemudian nilai varnabel tersebut menggantikan variabel vang sama
dalam persamaan vang lain.

Contoh:

Tentukan nilar x dan y dengan metode substitusi dari persamaan

dua variabel berikut ini;
5x+3y=1...(1)

3x + ¥y =3...(02)
Jawab:
Mengubah persamaan ke dalam bentuk y dar persamaan 2:
3x+y =3
Y= 3 =3k nal3)
Dari persamaan y substitusikan ke persamaan | untuk mencari nilai x:

Sx + 3y = 1
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Sx + 3(3 —3x)=1

Sr 4+ 9 —8x = 1

By — 9 =1-—19

—dy = —8

Substitusikan nilai x = 2 ke persamaan 2 untuk mencari nilai y:

3x4+ y =3

3(2)+y=3

b+ y=27
y=3 -6
Pr= =3

Jadi penyelesaian dan persamaan tersebut yaitu x = 2 dan y = -3.

Metode Eliminasi

Metode eliminasi adalah menghilangkan salah satu variabel untuk
dapat menentukan nilar variabel yvang lain. Dengan demikian. koofisien
salah satu milar variabel vang akan dihilangkan harusmsama atau

dibuat sama.



Contoh:
Tentukanlah himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua
variabel berikut in1 menggunakan metode eliminasi.
2x + 3y = 6
*r+2y =2
Jawab:
Untuk mengeliminasi x, maka kalikan persamaan kedua dengan 2 agar
koefisien x kedua persamaan samia. Kemudian di kurangkang kedua
persamaan sehingga diperoleh nilai y sebagai berikut:
2x + 3y =6 |x1] = 2x +3y =6

x4+ 2y =2 |x2] = 2x4+4y = 4

Il

Kemudian untuk mengeliminasi y. maka persamaan pertama dengan 2
dan kalikan persamaan kedua dengan 3, agar koefisien v kedua
persamaan sama. Kemudian selisthkan kedua persamaan sehingga dapat
diperoleh nilai x sebagai bertkut:

2x + 3y =6 |x2] - 4x + 6y = 12

*x+ 2y =2 |x3] - 3x+ 6y =56

x =56

Dengan demikian, dapat diperoleh bahwa nilai x = 6 dan y = -2,
sehingga himpunan penyelesaian dar sistem persamaan ini adalah

{(6,—2)}
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d. Metode Gabungan

Metode gabungan yaitu dengan menggunakan metode eliminasi
dan substitusi, pertama bisa menggunakan model eliminasi untuk
mencan  salah satu nilai vanabel sehingga pada akhimya akan
ditemukan jawaban atas masalah SPLDV vang diberikan.

Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian dar sistem persamaaan linear dua
variabel berikut dengan menggunakan metode gabungan, jika x. v
anggota bilangan riil.

y=2x —5dany =x +3

Jawab:

Eliminas: salah satu variabel, misalkan variabel v, maka:

y=2x -5
y=x+3
0o =x — B
=8

Substitusikan nilal x = 8 ke salah satu persamaan. misalkan persamaan
¥y =x + 3, sehingga di peroleh:
y=x+43

y=8+3
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Jadi. himpunan penyelesaian dari sistem persamadin

¥ = 2x — S5dany = x 4+ 3 adalah {(8,11)}.

C. Hubungan Materi SPLDV dengan Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa mempunyal kemampuan komunikas: matematis dapat di lihat
dart pemahaman mater1 melalur simbol, grafik. tabel serta gambar, dan
konsep-konsep matematika yang terdapat di SPLDV. Kemampuan komunikasi
tertulis dan lisan  tentang materi SPLDV  yang  berhubungan  dengan
komunikasi matematika, diantara komunikasi tulis yaitu, siswa mampu
menjelaskan suatu pambaran tentang matematika mengpunakan tabel atau
grafik SPLDV, siswa mampu menghubungkan suatu gambar berbentuk tabel
kedalam materi SPLDV.

Adapun komunikasi lisan pada matert SPLDV yang dihubungkan
dalam komunikasi matematika antara lan: siswa mampu menghubungkan
masalah SPLDV vang berbentuk gambar dan merancang dalam matematika,
serta mampu menjelaskan soal matematika dalam bentuk SPLDV kedalam

bentuk tabel atau grafik.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Pada penelitian 1 peneliti menggunkan metode desknptif kuantitatif.
Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujusn untuk
membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang
menggunakan angka, mulal dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan dan hasilnya. ™
Jenis penelittan yang digunakan adalah penelitian survey. Menurut Nana
Svaodih, mengatakan bahwa survey digunakan untuk mengetahui gambaran
umum dari karakteristik populasi.™ Penelitian ini di lakukan untuk melihat
analisis kemampuan komunikast matematis pada mater: sistem persamaan dua
variabel (SPLDV) siswa MTs Riyadlatul Ulum pada mata  pelajaran
matematika.
B. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan suatu alat atau sifat atau milai dari orang. objek atau
kegiatan yang mempunyai variast tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan.™ Penelitian ini variabel vang akan diteliti
adalah kemampuan komunikast matematis pada siswa MTs Riyadlatul Ulum
39 Bumiharjo mengenai matert persamaan linear dua variabel (SPLDV).

Kemampuan komunikasi matematis yang diteliti dalam penelitian in1 vaitu

* Arikunto, 2006
* Dalam Sacpulloh, Asep. dan Bahrudin, 2012
- Sugiyono, 2008



mampu menjelaskan 1de, situasi dan relasi matematika secara tertulis, visual

(zambar, tabel atau diagram). dan mengaplikasikan kedalam bahasa simbol

muatematika pada pembelajaran matematika siswa MTs Riyadlatul Ulum 39

Bumiharjo. Indikator kemampuan komunikasi matematis yvang digunakan

adalah 1) Written Text: 2) drawing; 3) mathematical ekspression.

. Populasi, Sempel dan Teknik Pengambilan Sampling

1.

Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdin dari objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu vang
ditentukan  oleh peneliti untuk dipelajari  dan  kemudian ditarik
IiLL'sim;r:ularl.5'i Dalam penelitian i1 populasi vang akan diambil adalah
siswa kelas VIIT A sampai E di MTs Riyadlatul Ulum 39 Bumiharjo yang
terdirt dari 24 siswa.
Sampel

Sampel merupakan sampel 1alah bagian dart populasi vang menjadi
sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dan
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh pL}th]usi.ﬂ' Dalam penelitian i
vang dijadikan sampel adalah siswa kelas VIIT A vang berjumlah 24 siswa.
Teknik Pengambilan Sampling

Teknik pengambilan sampel atau biasa disebut dengan sampling

adalah proses menyeleksi sejumlah elemen dart populasi vang diteliti

Sugiyono, 2019:126
* Ibid, 2017:81



untuk dijadikan sampel. dan memahami  berbagar sifat  atau
karakter dan subjek yang dijadikan sampel, yang nantikan dapat dilakukan
eneralisasi dari elemen populasi.”™ Pengambilan sampel dalam penelitian
in1 peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel
dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuar dengan
kriteria vang dingmmkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang
akan diteliti.”” Dalam hal ini peneliti mengambil sampel kelas VIII A
dengan jumlah 24 siswa dengan pertimbangan dari saran guru pengajar
dan merupakan kelas yang unggul dalam kelas VIIL
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang digunakan oleh penelitan ini adalah
dengan:
1. Tes
Tes adalah alat pengukur dalam sesuatu dengan menggunakan
aturan yanyg telah di ’rlzluplluim.:?'J Tes yang diberikan kepada 24 siswa kelas
VI A pada mater: sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) berupa
essay vang terdiri dari lima soal untuk mendapatkan data atau hasil yang
akan dianalisa untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
MTs Rivadlatul Ulum 39 Bumihare vang akan disesuaikan dengan

kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

" Handayani, 2020
Sugiyono, 2019:138
™ Arikunto, 2010:53



2. Wawancara

Wawancara merupakan  pertemuan dua orang untuk  bertukar
intormasi dan de melalun tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan
makna dalam suatu topik tertentu.” Teknik wawancara vang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam dan tidak
terstruktur, dimana peneliti akan menggali mformasi dengan memberikan
beberapa pertanyaan terkait hasil jawaban siswa untuk mengetahui sejauh
muna tingkat komunikasi matematis siswa dalam menvyelesaikan soal
materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDY). Dalam hal mi
peneliti mewawancarai 5 orang siswa vang memenuhi kriteria dalam
tingkatan kemampuan komunikasi matematis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
melihat dan mencatat suatu laporan yang berkaitan dengan penelitian vang
sedang  dilakukan untuk memperoleh dan mengumpulkan data vang
berbentuk gambar ataupun catatan lain yang berkaitan dengan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitan adalah suatu alat vang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penﬂliiiﬁn.m Data tersebut dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah atau pertanyaan penelitian. Dalam
instrument ini peneliti menggunakan instrument tes vang diberikan kepada

24 siswa kelas VI A pada maten sistem persamaan linear dua variabel

" Ibid, 2010:72
"' Darmadi, 2011:85



(SPLDV) berupa essay yang terdirt dari lima soal dan  instrument
wawancara secara mendalam dan tidak terstruktur, dimana peneliti akan
menggali informast dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait hasil
jawaban  siswa untuk mengetahui sejauh mana tngkat komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi sistem persamaan linter
dua variabel (SPLDV). Berdasarkan fungsi dan penelitian ini instrumen
yvang digunakan adalah sebagai berikut:
Uji Instrumen
Sebelum soal tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu peneliti
melakukan validasi dengan mengpunakan beberapa pendapat ahli. Setelah
melakukan ujn kevalidan kepada para ahli, peneliti memberikan soal tes
vang berjumlah lima secal pada 24 siswa kelas VIHI A, sesuail dengan
materi sistem persamaan dua variabel (SPLDV). Setelah melakukan up
instrumen menggunakan pendapat beberapa ahli, kemudian instrumen soal
tes di uji untuk mengetahui kelayakan soal tersebut melalun uji validitas
dan reliabilitas.
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan alat ukur vang menunjukan pemberian
hasil ukur yang sesuai dengan pengukuran yang hendak diukur. Uj
validitas dilakukan apabila variabel yvang digunakan dalam penelitian
tidak dapat dihitung secara langsung sehingga dibutuhkan sebuah

komponen dari pemberian indikasi."* Dalam pengujian validitas yang

" Sugivono, 2013
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akan digunakan oleh penelii adalah jenis vahiditas 151 dengan
menggunakan vahditas Adkens 1. Up validitas ini digunakan untuk
melithat validitas setiap butir pada instrumen kisi-kisi. schingga soal
yang telah diberikan relevan dengan indikator pada pencapaian siswa.
Setiap butir instrumen yang dinilai dengan cara Skalae Likert sebagai
berikut:

1} Skor |: sangat tidak sesuai

2) Skor 2: tidak sesua

3) Skor 3; cukup sesua

4) Skor 4: sesual

5) Skor 5: sangat sesuai

TS
V=Te - D]

Keterangan:

V= indeks kesepakatan ahli menegenai validitas butir,

s = skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam
skor  yang dipakai.

n = banyaknya ahli.

¢ = skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli.

Kriteria nila1 V yang digunakan untuk menentukan vahiditas butir soal

yang dapat dilihat pada tabel nerikut ini:"

Tabel 3.1 Kriteria Vliditas Isi Mengpunakan Indeks Aiken's V'

Indeks Validitas (V) Kriteria
0=V=04 Kurang Valid
04<=V<038 Valid
0.8 =V <] Sangat Valid

" Edi frawan, “Deteksi Miskonsepst di Era Poandemi”, Yogvakarta: Zahir Publishing,
(2020}, hal 17.
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Kriteria yvang akan digunakan pada pengajuan validitas vaitu vahid
dan sangat valid. Kematan validitas instrumen penelitian diawali
dengan memberikan  instrumen yang akan digunakan kepada tiga
validator sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Validitas Instrumen Soal Kemampuan Komunikasi

Matematis
No Nama Jabatan
| Juitaning Mustika, M.Pd | Dosen Matematika [AIN Metro
2 D Laila Sulistiowati, M.Pd | Dosen Matematika [AIN Metro
3 Rem Puspitasari. S.Pd | Guru Matematika MTs Rivadlatul Ulum

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas  menunjuk  pada satu  pengertian  bahwa  sesuatu
instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah bak. Pada penelitian ini. uji
rehiabiltas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbrach untuk perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25

for windows. Rumus Aipha Cronbrach vaitu:*
- ( £ ) [ LSi
== ¥ 52

71 = reabilitas instrument
& = banyaknya butir soal
2. S§¢ = jumlah varians butir
¥, 83 = total varians

Keterangan:

Setelah diperoleh 1y, untuk kemudian dipastikan instrumen

reliabel atau tidak dengan memastikan rpgpe; untuk kesalahan 5%

" Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinva dengan SPSS dan
Exeel (Kedin: TAIT Press, 20093, hal 21
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maupun 1%, maka dapat disimpulkan instrument tersebut dapat
digunakan untuk penelitian. Dalam menginterprestasikantingkat dari
mstrument digunakan pedoman sebagai berikut:™

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai r

Besar r Kriteria
Ol <1< 1,00 Sangat Tinggm
0,61 <r=0,80 Tinggi
0.41 <r =< 0,60 Cukup
021 <r=040 Rendah
0,00=r=0.21 Sangat Rendah

Tingkat relibilitas soal tes berbentuk essay vang diharapkan adalah
kriteria sangat bagus. bagus dan cukup bagus sesuai  dengan
interprestasi di atas. Jika soal tes memenuhi kriteria yang diharapkan
maka soal tes tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Setelah
dilakukan analisis data diperoleh nilai r = 0,40 sehingga dapat
disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut dapat dikatakan reliabel
dengan kriteria cukup bagus.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan seberapa sukar suatu butir dijawab
oleh peserta tes atau responden dan sebepa banyak subjek siswa yang
menjawab benar. Apabila banyak siswa yang menjawab benar maka
tingkat kesukaran tes tingg, sebaliknya apabila siswa menjawab benar
hanya sedikit maka tinggat kesukaran tes rendah, Untuk menghitung
soal tingkat kesukaran pada essay dapat menggunakan rumus sebagai

berikut;

" Suharsimi Arikunto, 2010: 75.



Keterangan:

P = tingkat kesukaran.
B = banyaknya siswa vang menjawab benar.

JS = jumlah seluruh siswa dalam tes.

(5]

Indeks yang digunakan pada tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:"’

| Rentang

Tabel 3.4 Indeks Tingkat Kesukaran

Keteran =an l

0.00<P=0,30
030<P<0.70
_0.70=P< 100 . _
Kriteria yang akan digunakan dalam uji tingkat kesukaran yaitu

Soal Sukar

Soal Sedang

Soal Mudah

mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah

dilakukan diperoleh kritena tingkat kesukaran soal vyang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Table 3.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Soal Indeks Kriteria | Keputusan |
Kesukaran | Sedang
| 0,321 y Dipakai
2 0.5 y Dipakai
3 0,321 v Dipakai
4 0.535 v Dipakai
5 0,392 y Dipakai |

Berdasarkan tabel di atas kesimpulan yvang didapatkan pada uji

tingkat kesukaran soal dikategorikan sedang dengan rentang undeks

0.30 < P < 0.70 yang presentasi keputusan yang dapat dipakai.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda pada sebush soal merupakan suatu kemampuan untuk

dapat membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan

" Arikunto; 2013:223
"' Ibid, 225
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siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda
pada butir soal menggunakan rumus sebagai berikut:

_BA BB

- JA /B
Keterangan:
D = indeks daya pembeda.
JA = banyak siswa kelompok atas.
JB = banyak siswa kelompok bawah.

BA = banyak siswa kelompok atas menjawab benar.
BB = banvak siswa kelompok bawah menjawab benar.”

§
Klasifikasi yang akan digunakan pada daya pembeda dilihat pada
tabel dibawah ini:"’

Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda

Besar DP , Klasifikasi

DP<0.20 Kurang
0,20 = DP < 0.40 | Cukup
040=DP=0.70 | Baik
0,70 = DP = 1.00 Sangat Baik

Kriteria yang akan digunakan dalam uji daya pembeda yaitu
cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan vang telah
diperoleh daya pembeda yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Dava Pembeda

No Daya | Kriteria Keputusan
Soal | Pembeda  Kurang | Cukup | Sangat

Baik
L[ o018 [V Dipakai
2 (.86 v Dipakai
3 1,32 «..j Dipakai
& 118 | v Dipakai
5 1,27 | Al Dipakai

Berdasarkan tabel diatas kesimpulan vang didapatkan pmja Ltj.'i.

dava pembeda lima soal pada soal 1 sampai soal 5 memenuhi rentan

5% Ibid, 232
13

* Ibid, 113, 218
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0,70 — 1,00 diklasifikasikan sangat baik. Jadi presentase keputusan pada
uji daya pembeda soal pada tabel 3.8 dapat dipakai.
F. Tehnik Analisis Data
Teknis analisis data penehitian im1 merupakan penelitian  deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data vang berupa angka dan hasil vang
diperoleh dideskripsikan dengan statistik deskriptif. Penelitian kuantitatif 1alah
teknik analisis data vang didapat dari Kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Dalam penelitian ini peneliti mengukur 24 bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VT A di MTs Riyadlatul
Ulum 39 Bumiharjo pada soal kemampuan komunikasi matematis dengan
materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Adapun langkah-langkah analisis hasil tes kemampuan berpikir kritis
matematis siswa sebagai berikut:
1, Mengukur nilai presentase kemampuan komunikas: matematis pada soal
SPLDV menggunakan perhitungan nilai akhir vaitu sebaga berikut: ™"
Skor Siswa

FsFeyi g A A e o i L
Milal Presentase TR PR x 100

Adapun  untuk pengkategorian  Kemampuan Kkomunikasi  matematis

disajikan dalam tabel berikut:""

" Arikunto, 2013,
" & Walwuna, 2019: 20,
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Tabel 3.8 Presentase Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Nilai Siswa Kualifikasi
| 81 =P= 100 Sangat Baik
2 61 <P <80 Baik
3 41 =P<60 Cukup
+ 21=P<40 Kurang
5 P-<20 Sangat Kurang

Analisis secara deskripuf terhadap krterta  kemampuan kKomunikasi

matematis secara mendalam dengan menggunakan teknik wawancara tidak

terstruktur untuk mengumpulkan imformast status suatu gejala yang ada

dan menggambarkan keadaan menurut apa adanya saat penelitian,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Deskripsi Lokasi Peneleitian

.

Sejarah Smgkat Berdirmya MTs Riyadlatul “Ulum

Berdasarkan hasil dokumentasi vang penulis lakukan maka dapat
diperoleh data bahwa MTs Rivadiatul ‘Ulum adalah salah satu MTs
yvang ada ¢i Lampung Timur, tepatnya di Desa Bumiharjo 39 B
Kecamatan Batanghari Lampung Timur, jaraknya kurang lebih 4 km
dari Kota Metro Rava dan 7 km dan Kecamatan Batanghan.

MTs Rivadlatul ‘Ulum didirikan oleh M. Kholid Mishahul
Munir Adapun yang melatar belakangi berdirmya MTs im1 adalah
karena jarak Pondok Pesantren ke sekolah/madrasah cukup jauh
sehingga mengakibatkan wali siswa/murid  sulit menyekolahkan
anaknya vang baru lulus SD/MI pada setiap tahunnya. Maka Yayasan
Pondok Pesantren Ravadlatul  ‘Ulum  mendinkan  Madrasah
Tsanawiyah Riyadlotul *Ulum sejak tahun 2014 berjalan Tingkat MTs
Kelas VIl yang sementara ini masith menggabung dan menginduk ke
MTs Ma arif NU 5 Sekampung yang hingga saat ini berjalan 6 tahun.
Oleh karena itu hal tersebut pada tanggal 07 Februar 2014 melalui
rapat yayasan, para tokoh, pengurus harian Pondok Pesantren
Riyadlatul *Ulum dan tenaga pendidik guna memberikan legalitas

formal, maka dibentuklah Badan Hukum dengan Notaris.
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Vist dan Misi MTs Rivadlatul Ulum
1} Visi MTs Rivadlatul Ulum

Madrasah smart. bernuansa IMTAQ dan berwawasan IPTEK.
2) Mist MTs Riyvadlatul Ulum

a) Melaksanakan pembelajaran dun bimbingan secara efektf,
movatif untuk mencapar kompetenst yang optimal sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

b) Menumbuhkembangkan semangat membaca, menghayat dan
mengkajl Al-Quran secara intensif dan berkesinambungan agar
peserta didik mempunyai komitmen mengamalkan ajaran Al-
Curan dengan benar dan baik.

¢} Memfasilitasi peserta didik agar dapat menggali potensi diri
serta mengembangkan  penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

d) Menyelenggarakan kegiatan keagamaan secara terprogram dan
teratus untuk mewujudkan pengalaman ajaran Al-Quran secara
benar melalui pembiasaan yvang berkesinambungan, sehingga
tertanam akhlak mulia.

Keadan Lokast MTs Rivadlatul *Ulum

Berdasarkan observast yang dilakukan penulis. MTs Riyadlatul
Ulum  bertempat di desa  Bumiharjo  Kecamatan  Batanghari
Kabupaten Lampung Timur. Adapun mengenai letak geografisnya

MTs Rivadlatul *Ulum memiliki batas sebagai berikut:
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1) Sebelah Barat berbatasan dengan rumah Gus Kholid

2} Sebelah Utara berbatasan dengan jalan umum

3) Sebelah Timur berbatasan dengan jalan umum

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah Bapak Ismail

Supava mendapatkan gambaran vang lebih jelas disini akan penulis

sajikan  denah lokasi

Kecamatan Batanghan Lampung Timur

MTs Rivadlatul

‘Ulum  Desa  Bumiharjo

yaitu sebagai berikut:

[=]  [®]
g "
L= ] [=]= ][ = =
(& 1r | =
o ] It
—
: = — = L
I 2] 3
| & 1 A i 4 4 i1 '
0
[ (=]
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Analisis Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kemampuan komunikasi

matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika terhusus materi

sistem persamaan linter dua variabel (SPLDV). Dengan menggunakan

instrument tes tulis dan wawancara vang mencakup matert sistem

persamaan linier dua variabel (SPLDV),

diajarkan disemester ganjil di kelas VIIL

yang mana materi i telah

Pemberian skor pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis

berdasarkan rubrik penilaian pada tiap kr

iteria vang sudah dikerjakan.
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Hasil perhitungan pencapaian skor siswa kelas VI A tertera dalam tabel

berikut mi:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Komunikasi

Matematis
No | Bl | B2 ‘ B3 l B4 | BS g"“" Nilai | Keterangan
otal
1 o [4]o]a]o0 8 40 | Kurang
2 4 | 2 ] 4 | 2| 3 15 75 | Baik
3 4 |3 |a]|4]3 18 90 | Sangat Baik
4 3 2 | 3|4 | 2 14 70 | Baik
5 4 [3]a]olo 1l 55 | Cukup
6 0 310 4]0 7 35 | Kurang
7 2 [ 41341 4 17 85 | Sangat Baik
8 4 o |lo] o] 3 7 35 | Kurang
9 0 0|23 ]0 5 25 | Sangat Kurang
1w | 4 3 4] 2] 3 16 80 | Baik
11 4 4 | 3| 4 2 17 g5 Sangal Baik
12 | 3 [4]2]4]1 14 70 | Baik
13 | 3 3 [ 21473 15 75 | Baik
14 | 4 3] 2.4 14 70 | Baik
15 2 | 41313 ] 4 16 80 | Baik
16 | 3 [ 2] 1]1]2 9 45 | Cukup
17 I 3| 2]4] 2 12 60 | Cukup
18 | 4 [ 23] 4] 3 16 80 | Baik
19 | 2 [ 3|1 ]2]3 1 55 | Cukup
20| 3 |[4]2]3]2 14 70 | Baik
21 4 [ 21343 16 80 | Baik
2| 3 [4]2]1] 4 14 70 | Baik
23 | 4 211473 14 70 | Baik
24 | 1 |4 [3]4]2 14 70 | Baik

Hasil tes

kemampuan komunikast matematis dapat dikelompokkan

berdasarkan tingkat kategorisasi dengan batasan-batasan vyang telah

ditentukan. Dari hasil kategorisasi, diperoleh 3 orang siswa dengan

tingkat kemampuan sangat  baik,

13 orang siswa  dengan  tingkat

kemampuan baik, 4 orang siswa dengan tingkat kemampuan cukup, 3
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orang siswa dengan tingkat kemampuan kurang dan | orang siswa dengan

tingkat kemampuan sangat rendah.

B. Pembahasan Hasil Tes dan Wawancara Kemampuan Komunikasi

Matematis

Hasil tes dan wawancara dilakukan kepada 5 subjek vaitu ADH, MG. PS.
AZH dan MF. Peneliti menganalisis setiap subjek tentang bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal secara
tertulis. Secara tertulis berarti mengacu pada tes tulis yvang sudah dikerjakan
siswa oleh 5 subjek tersebut. Sedangkan dalam wawancara mengacu pada
jawaban ke 5 subjek tersebut dalam menjawab pertanyaan vang peneliti
ajukan, Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis vang peneliti
lakukan tetap mengacu pada indikator yang telah ditentukan. Tahapan analisis
data dapat dilihat pada sajian data berikut dengan tingkat kemampuan sangat
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang:
1. kKemampuan Komunikasi Matematis yvang Berkemampuan Sangat

Baik

iy Nap A6 wplp iy 3

TR Tl "

e e MLULETY i.‘ | fngs ‘I_'..,l .f_r.:__:h._F.'_|.lr 1 ._r-.““al_ﬂl.:nl- i u
P o bigfgmaihies | : 1......-’_;.--:_ o by bl Aiqlu_
P 4 Lbr e Ji
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LI e ) P [= ol hay mpy o b " | s prsii % -r-f"'l &
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-ll-»-f * T i 23 i '_.I
— L
af a 00 ==s &

febrituey & = [~ Fo ety as fily ooy balrifis
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Gambar 4.1 Jawaban nomor 1 ADH



Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa ADH dapat dijawab dan
mementuhi indikator vang ke 3 vaitu ekspresi matematika vang menyajikan
ide dan stiuasi mengeunakan model matematika dengan benar dan
lengkap. dapat menyajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atau
notasi matematika dengan benar, menggunakan semua informast yang ada

pada masalah dengan tepat dan menarik kesimpulan dengan tepat.
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Gambar 4.2 Jawaban nomor 2 ADH

Gambar tersebut adalah jawaban dar siswa ADH dapat menjawab dan
memenuhi indikator ke 3 yaitu ekspresi matematika yang menyajikan 1de
dan stivasi menggunakan model matematika dengan benar dan lengkap.
dapat menyajikan wde dengan menggunakan bahasa simbol atiu notasi

matematika dengan benar.
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Gambar 4.3 Jawaban nomor 3 ADH
Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa ADH dapat menjawab dan

memenuhi indikator yang ke 2 yaitu menggambar vang hanya mampu



menggambar model matematika dengan benar dan tepat dan tidak mampu

menyatakan situasi. ide atau solusi dari permasalahan.
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Gambar 4.4 Jawaban nomor 4 ADH

Gambar tersebut adalah jawaban dan siswa ADH dapat menjawab dan
memenuht indikator ke | yaitu menulis yang mampu menuliskan apa yang
permasalahan,

diketahur  serta  vyang  ditanvakan  kedalam  suatu

mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal, dan menggunakan

i1stilah matematika.
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Gambar 4.5 Jawaban nomor 5§ ADH
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Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa ADH mampu menjawab
dan dapat memenuhi indikator yvang ke | vaitu menulis yang mampu
menuliskan apa yang diketahur serta yang ditanyakan kedalam suatu
permasalahan, mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam seal, dan
mampu menuliskan ide strategi penvelesaian menggunakan bahasa sendiri
dengan tepat dun dapat dipahami dan menggunakan istilah matematika.

Dapat di deskripsikan pada soal nomor | subjek ADH mampu
menyatakan situast secara tertulis ke dalam bentuk model matematika dan
menyelesatkan dengan benar. Pada soal nomor 2 subjek ADH mampu
menvatakan situasi bentuk cerita ke dalam bentuk model matematika dan
menyelesatkannya dengan baik. Pada soal nomor 3 subjek ADH mampu
menggambar grafik persamaan SPLDV pada sebuah diagram cartesius,
Pada soal nomor 4 subjek ADH mampu menyatakan grafik ke dalam
model matematika dan menyelesaikan dengan tepat. Pada soal nomor 5
subjek ADH mampu membuat model matematika dari gambar dan
membuat permyataan secara tertulis. Dalam wawancara subjek ADH
merasa bahwa penegerjaan dan soal-soal tersebut ada yang sulit sehingga
subjek ADH mengerjakan soal dari vang mudah terlebih dahulu, sehingga
dapat mengerjakan soal dengan sangat baik adapun jawaban yang tidak
selesar menjawab dikarenakan kurang teliti dan fokus.

Berdasarkan pembahasan diatas, kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat dikategorikan sangat baik. Hal tersebut didukung oleh hasil

penelitian Rasak. Kodirun dan Sahidin yang menyatakan bahwa siswa
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dengan kategon tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
sangat baik, Kkarema memuliki 3 tahapan atau indikator kemampuan
komunikas: matematis. yaitu mdikator written text (aspek menulis). dalam
hal i subjek memiliki kemampuan untuk menjelaskan ide atau situasi
dart suatu gambar yang diberikan dengan kata-kata sendiri dalam bentuk
tulisan karena subjek dapat memahami maksud soal vang diberikan
sehingea  pada  saat menjawab  dan  menggunakan rumus  untuk
menjabarkan situast dart gambar yang diberitkan dengan menggunakan
kata-kata sendiri dengan benar dan tepat. drawing (menggambar) vaitu
dalam hal in1 subjek memiliki kemampuan untuk menyatakan suatu situasi
dengan mengeunakan gambar karena subjek memahami situasi yang
diberikan dari soal sehingga subjek dapat menggambarkan secara lengkap
dan benar, dan mathematical expression (ekspresi matematika) vaitu
dalam hal mi subjek memiliki kemampuan untuk menyvatakan situasi
kedalam model matematika karena subjek sudah dapat menjawab soal
sesual dengan langkah yang dia buat dengan menggunakan model
matematika yvang tepat sehingga subjek dapat melakukan perjitungan dan
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.”

Lamonta, Tandiayuk dan Puluhulawa, yang menyatakan bahwa subjek
berkemampuan tinggl mencapal tiga mdikator komunikast matematis vaitu
menvatakan permasalahan matematika dalam bentuk gambar, menyatakan

permasalahan yang diberikan kedalam bentuk model matematika vang

" Dewi Sanrasri Fortuna Rasak, Kodirun, Latief Sahidin, “Analisis Kemampuan
Komunikas: Matemans Siswa KelaS VI SMP Negen 2 Kendari Ditimjau Dari Konsep Din™,
Jurnal Penclittan Pendidikan Matemaiiba, Volume. 9 No, | Januan 2021, hal. 123,



berbentuk persamaan kemudian menyelesaikannya dan menyatakan suatu
ide atau masalah matematika dan suatu gambar yang diberikan.”
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang
berkemampuan sangat baik dapat dikatakan baik dalam kemampuan
komunikasi matematis. Subjek mampu mengerjakan soal vang diberikan
dengan batk dan memenuhi 3 indikator. Sesuar dengan  penelitian
terdahulu yang telah diterangkan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi
dapat menyatakan suatu situasi dengan gambar, menyvatakan ide dalam
bahasa sendiri dan menyatakan situasi dalam bentuk model matematika.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis yang Berkemampuan Baik
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Gambar 4.6 Jawaban nomor 1 MG
Gambar tersebut adalah jawaban dart siswa MG dapat dgawab dan
mementhi indikator vang ke 3 vaitu eksprest matematika vang menvajikan
ide dan stiuasi menggunakan model matematika dengan benar dan

lengkap, dapat menyajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atau

7 Repin Hirawan, La Masi, Moh. Salam, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matentis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Konawe Selmtan”, Jurmal Penelitian Pendidikan Matemarniba,
Volume 10:No: 1 Januar: 2022, hal 152



notasi matematika dengan benar, menggunakan semua informasi yang ada

pada masalah dengan tepat dan menarik kesimpulan dengan tepat.
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Gambar 4.7 Jawaban nomor 2 MG
Gambar tersebut adalah jawaban dan siswa MG dapat menjawab dan
memenuhi indikator ke 3 vaitu ekspresi matematika vang menvajikan ide
dan stivasi menggunakan model matematika dengan benar dan lengkap,
dapat menyajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atau notasi

matematika dengan benar.
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Gambar 4.8 Jawaban nomor 3 MG
Gambuar tersebut adalah jawaban dan siswa MG dapat menjawab dan
memenuht indikator vang ke 2 yaitu menggambar vang hanya mampu
menggambar model matematika dengan benar dan tepat dan tidak mampu

menyatakan situasi, ide atau solusi dari permasalahan.
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Gambar 4.9 Jawaban nomor 4 MG
Gambar tersebut adalah jawaban dart siswa MG dapat menjawab dan
memenuht indikator ke | yaitu menulis yang mampu menuliskan apa yang
diketahur  serta  vyang  ditanvakan  kedalam  suvatu  permasalahan,
mengidentifikasi informasi yang diketahw dalam soal. dan menggunakan

i1stilah matematika.
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Gambar 4.10 Jawaban nomor 5 MG

Gambar tersebut adalah jawaban dan siswa MG mampu menjawab
dan dapat memenuhi indikator vang ke | vaitu menulis yang mampu
menuliskan apa yang diketahur serta yang ditanyakan kedalam suatu
permasalahan, mengdentifikasi informasi yang diketahui dalam soal.

Gambar tersebut adalah hasil jawaban dart MG vang berkemampuan
sedang dalam kemampuan komunikast matematis. Dalam hal in1 dapat di
deskripsikan pada soal nomor | subjek mampu menyatakan situasi secara
tertulis ke dalam model matematika dan menyelesaikan dengan benar.

Pada nomor 2 subjek mampu menyatakan situasi bentuk cerita kedalam
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model matematika dan tidak dapat menyelesaikan dengan benar. Pada soal
nomor 3 subjek mampu menvatakan grafik ke dalam model matematika
dan menyelesatkan dengan benar dan tepat. Pada soal nomor 4 subjek
Gibran mampu menyatakan grafik secara tertubis tetapt tidak mampu
menvelesatkan. Pada soal nomor 5 subjek mampu membuat model
matematika namun tidak menjawab pertanyaan dengan selesal. Sedangkan
pada saat wawancara subjek MG mengatakan mengerjakan  yang
menurutnyva yang mudah  terlebih  dahulu.  sedikit  kesulitan  dalam
memahami soal, kurang fokus dan hanya mampu menyelesaikan soal yang
dianggap mudah dan tidak menyelesaikan soal yang kurang dipahami.
Adapun kesulitan yvang dialamai yaitu kurangnya fokus dikarenakan
ruangan yang sangat panas, belum banyak menguasai materi dikarenakan
curu dalam menerangkan hanva menggunakan metode mengajar ceramah
dan monoton. Berdasarkan pembahasan diatas, kemampuan komunikas
matematis siswa dengan kemampuan sedang dapat dikategorikan baik. Hal
tersebut didukung oleh penelitian Rasak, Kodirun dan Sahidin yang
menyatakan bahwa siswa dengan kategori sedang memiliki kemampuan
komunikasi matematis vang sedang atau cukup baik. karena memiliki 2
tuhapan atau indikator kemampuan komunikasi matematis. yaitu indikator
drawing (menggambar), dalam hal mi subjek memlikt kemampuan
komunikasi untuk menyatakan situasi dengan menggunakan gambar,
karena subjek memahami situasi vang diberikan dari soal sehingga subjek

dapat menggambarkan secara lengkap dan benar dan mathematical
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expression (ekspresi matematika) yaitu dalam hal ini subjek memiliki
kemampuan untuk menvatakan situasi kedalam model matematika, karena
subjek sudah dapat menjawab soal sesuai dengan langkah vang dia buat
dengan menggunakan model matematika. ™

Lamonta, Tandiayuk dan Puluhulawa, vang mengatakan bahwa subjek
berkemampuan sedang mencapar dua mdikator komunikasi matematis
vaitu menyatakan permasalahan matematika kedalam bentuk gambar dan
menyatakan suatu ide atau masalah matematika dan suatu gambar yang
diberikan.™

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa vang
berkemampuan sedang dapat dikatakan cukup baik dalam kemampuan
komunikasi matematis. Subjek mampu mengerjakan soal vang diberikan
dengan baitk dan memenuht 2 indikator. Sesuar dengan penelitian
terdahulu yang telah diterangkan bahwa siswa yang berkemampuan
sedang dapat menyatakan suatu situast dengan gambar dan menyatakan
situasi dalam bentuk model matematika.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis vang Berkemampuan Cukup

Gambar 4.11 Jawaban nomor 1 PS

" Ibid, hal.

1
* Ibid, hal. |

23,
52,



61

Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa PS dapat dijawab dan
mementuhi indikator vang ke 3 vaitu ekspresi matematika vang menyajikan

ide dan stivasi mengpunakan model matematika.
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Gambar 4.12 Jawaban nomor 2 PS
Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa PS dapat menjawab dan
memenuht indikator ke 3 yvaitu ekspresi matematika vang menyajikan ide
dan stiuasi menggunakan model matematika dengan benar dan lengkap,

dapat menvajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atan notasi

matematika dengan benar.

Gambar 4.13 Jawaban nomor 3 PS
Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa PS dapat menjawab dan
belum memenuhi indikator vang ke 2 vaitu menggambar yvang hanya

mampu menggambar model matematika.
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Gambar 4.14 Jawaban nomor 4 PS
Gambar tersebut adalah jawaban dart siswa PS dapat menjawab dan
memenuhi indikator ke 1 vaitu menulis vang mampu menuliskan apa yvang
diketahui  serta  yang  ditanyakan  kedalam  suatu  permasalahan,
mengidentifikasi mformasi yang diketahui dalam soal. dan menggunakan

1stilah matematika.
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Gambar 4.15 Jawaban nomor 5 PS
Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa PS mampu menjawab dan
dapat memenuhi indikator yang ke 1 yaitu menulis yang mampu
menuliskan apa yang diketahui serta vang ditanvakan kedalam suatu
permasalahan yang diketahu dalam soal.
Berdasarkan penjelasan di atas adalah hasil jawaban dari PS siswa
vang berkemampuan cukup dalam kemampuan komumkasi matematis.

Dalam hal mi dapat dideskripsikan pada soal nomor | subjek hanya



mampu menyajikan ide dan stivasi menggunakan model matematika. Pada
soal nomor 2 subjek mampu menyajikan ide dan stinasi menggunakan
model matematika dengan benar dan lengkap. Pada nomor 3 subjek hanya
mampu menggambar saja. Pada soal momor 4 subjek mampu menuliskan
apa yang diketahui serta yang ditanyakan kedalam suatu permasalahan.
mengidentifikast informasi vang diketahu dalam soal. dan menggunakan
istilah matematika. Dan pada soal nomor 5 subjek menuliskan apa yang
diketahut serta yang ditanyakan kedalam suatu permasalahan  yang
diketahui dalam soal. Sedangkan pada saat wawancara subjek PS
mengatakan bahwa belum banyak menguasar matert SPLDV, kurang
memahami dan fokus dalam mengerjakan soal dan mengerjakan soal
dengan sampai yang diketahui saja.

Berdasarkan pembahasan diatas, kemampuan komunikast matematis
siswa dengan kemampuan sedang dapat dikategorikan baik. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Rasak. Kodirun dan Sahidin yang menyatakan
bahwa siswa dengan kategor sedang memiliki kemampuan komunikasi
matematis vang sedang atau cukup baik, karena memiliki 2 tahapan atau
indikator kemampuan komunikasi matematis, vaitu indikator drawing
(menggambar), dalam hal i subjek memiliki kemampuan komunikasi
untuk menyatakan situasi dengan menggunakan gambar. karena subjek
memahami  situasi yang diberikan dart seal schingga subjek  dapat
menggambarkan secara lengkap dan benar dan mathematical expression

(ekspresi matematika) vaitu dalam hal in1 subjek memiliki kemampuan
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untuk menyatakan situasi kedalam model matematika, karena subjek
sudah dapat menjawab soal sesuai dengan langkah vang dia buat dengan
menggunakan model matematika.™

Lamonta, Tandiayuk dan Puluhulawa, yang mengatakan bahwa subjek
berkemampuan sedang mencapal dua mdikator komunikasi matematis
yaitu menyatakan permasalaban matematika kedalam bentuk gambar dan
menyatakan suatu ide atau masalah matematika dari suatu gambar yvang
diberikan.”

Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan sedang
masih dalam kategori cukup karena siswa hanya memenuhi indikator 1)
menggunakan bahasa sendiri untuk menjelaskan solusi dari suatu gambar,
dan, 2) menyatakan masalah sehari-hari ke dalam model matematika. Hal
ini juga didukung dengan hasil penelittan oleh Purba. J.. Maimunah.. Roza
dan Arifin bahwa siswa berkemampuan sedang mampu memenuhi dua
mdikator kemampuan komunikast matematis dengan kategori cukup.
Kekurangan siswa  berkemampuan sedang dalam mengkomunikasikan
gagasan matematikannya adalah kurang memahami soal dan tidak
menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara I'czngk.'rp_'TE

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang
berkemampuan sedang dapat dikatakan cukup baik dalam kemampuan

komunikasi matematis. Subjek mampu mengerjakan soal vang diberikan

" Ihid, hal, 123,

" Ibid, hal, 152,

™ Warni Swasti, Maimunah, Yenita Roza, Analisis Kemampuan Komunikasi Matemutis
Siswa Kelas VI SMP Pada Maten Pola Dan Barisan Bilangan, Maoh Didactic: Jurmal Pendidikan
Mearemeatika, volume 6 Nomor 2, Mei — Agustus 2020, halaman 169 - 182,
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dengan baitk dan memenuhi 2 indikator. Sesuar dengan  penelitian

terdahulu vang telah diterangkan bahwa siswa yang berkemampuan
sedang dapat menyatakan suatu situast dengan gambar dan menyatakan
situasi dalam bentuk model matematika.

4. Kemampuan Komunikasi Matematis vang Berkemampuan Kurang

Gambar 4.16 Jawaban nomor 1 AZH
Gambar tersebut adalah hasil jawaban dan AZH yang tidak mampu

menjawab soal tersebut dan tidak memenuhi salah satu indikator.
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Gambar 4.17 Jawaban nomor 2 AZH
Gambur tersebut adalah jawaban dari siswa AZH dapat menjawab dan
mementht indikator ke 3 vaitu ekspresit matematika vang menvajikan ide
dan stiuast menggunakan model matematika dengan benar dan lengkap,
dapat menyajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atau notasi

matematika dengan benar.

Gambar 4.18 Jawaban nomor 3 AZH
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Gambar tersebut adalah hasil jawaban dant AZH yang tidak mampu

menjawab soal tersebut dan tidak memenuhi salah satu indikator,
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Gambar 4.19 Jawaban nomor 4 AZH
Gambar tersebut adalah jawaban dari siswa AZH dapat menjawab
sebisanya dan belum memenuhi indikator ke | yaitu menulis yang mampu

menuliskan apa yang diketahui.

Gambar 4.20 Jawaban nomor 5 AZH

Gambar tersebut adalah hasil jawaban dart AZH yang tidak mampu
menjawab soal tersebut dan tidak memenuhi salah satu indikator,

Penjelasan di atas adalah hasil jawaban dari AZH siswa yang
berkemampuan kurang dalam kemampuan komunikasi matematis. Dalam
hal im1 dapat dideskripsikan pada soal nomor 2 subjek mampu menyajikan
ide dan stiwasi menggunakan model matematika dengan benar dan
lengkap, dapat menyajikan ide dengan menggunakan bahasa simbol atau
notasi matematika dengan benar. Pada soal nomor 4 subjek mampu
menuliskan vang diketahui saja. Pada soal nomor 1, 3 dan 5 subjek tidak

mampu menjawab soal. Sedangkan pada saat wawancara subjek AZH
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mengatakan bahwa masih banyak yang tidak dikuasai mengenar materi
SPLDV, kurang memahami dan fokus dalam mengerjakan soal maka
hanya mampu menjawab 2 soal dari 5 soal tersebut.

Adapun kesulitan dalam mengerjakan soal vaitu belum banvak
menguasal matert  dikarenakan subjek ndak terlalu menyukar mata
pelajaran matematika dan mengatakan bahwa guru menerangkan materi
dengan menggunkan model ceramah yang membuat subjek tidak dapat
memahami mater! dan membuat semakin malas dalam belajar.

Berdasarkan pembahasan diatas, kemampuan komunikasi matematis
stswa dengan kemampuan rendah dapat dikategorikan kurang baik. Hal imi
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rasak, Kodirun dan Sahidin
vang menyimpulkan bahwa siswa dengan kategori rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis vang rendah atan kurang baik, karena
memiliki | tahapan atau indikator kemampuan komunikasi matematis,
vaitu indikator drawing (menggambar) yaitu dalam hal ini subjek memiliki
kemampuan untuk menvatakan situasi dengan menggunakan gambar
karena subjek memahami situasi vang diberikan dari soal sehingga subjek
dapat menggambarkan secara lengkap dan bhenar. Lamonta, Tandiavuk
dan Puluhulawa, yang mengatakan bahwa subjek berkemampuan rendah
hanya mencapai satu indikator komunikast matematis vaitu menyatakan

. 1
permasalahan matematika kedalam bentuk gambar.”

™ Ibid, hal.

1
* Ibid, hal, 1

23,
52,
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Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan
rendah masih dalam Kkategonn Kurang baik Karena hanva memenuhi
mndikator menggunakan bahasa sendirt untuk menjelaskan solust dari suatu
gambar. Hal mi didukung dengan hasil penelitian oleh Purba, 1.,
Maimunah.. Roza, dan Arifin bahwa siswa berkemampuan rendah hanya
mampu memenuht satu indikator kemampuan komunikasit matematis
dengan kategort kurang baik. Kekurangan siswa berkemampuan rendah
dalam  mengkomunikasikan  sagasan matematikanya  adalah  tidak
memahami soal, tidak tahu konsep dan tidak menuliskan Langkah
penvelesatan dengan 1l.lng1m]::.kl

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang
berkemampuan kurang dapat dikatakan belum baik dalam kemampuan
komunikasi matematis. Subjek mampu mengerjakan soal yvang diberikan
dengan cukup baik dan memenuhi | indikator. Sesuai dengan penelitian
terdahulu vang telah diterangkan bahwa siswa yvang berkemampuan rendah
hanya dapat menyatakan suatu situast dengan gambar.

Kemampuan Komunikasi Matematis vang Berkemampuan Sangat

Kurang

Gambar 4.21 Jawaban nomor 1 MF

! Ibid, hal, 183.
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Gambar tersebut adalah hasil jawaban dart MF yang tidak mampu

menjawab soal tersebut dan tidak memenuhi salah satu indikator,

Gambar 4.22 Jawaban nomor 2 MF
Gambar tersebut adalah hasil jawaban dart MF yang tidak mampu

menjawab soal tersebut dan fidak memenuhi salah satu indikator.

Gambar 4.23 Jawaban nomor 3 MF
Gambar tersebut adalah jawaban dan siswa MF dapat menjawab dan
belum memenuhr indikator yvang ke 2 vaitu menggambar yang hanva

mampu menggambar model matematika.

T

. e e ey _ (%
7). a0ak < (rg . ) 2fm.1) sanlr ) =
B

o

Yok =(p.p) dan (1,301
LY

“aiurphmn fumpg peramedt NS,

Gambar 4.24 Jawaban nomor 4 MF
Gambar tersebut adalah jawaban dart siswa MF dapat menjawab
sebisanya dan belum memenuhi indikator ke | yaitu menulis vang mampu

menuliskan apa yvang diketahui.
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Gambar 4.25 Jawaban nomor 5 MF

Gambar tersebut adalah hasil jawaban dant MF yvang tidak mampu
menjawab soal tersebut dan tidak memenuhi salah satu indikator.

Gambar  tersebut adalah  hasil jawaban  dan Fadli siswa  yang
berkemampuan rendah dalam kemampuan komunikasi matematis. Dalam
hal ini dapat dideskripsikan pada soal nomor 3 subjek Fadhi mampu
menggambarkan grafik persamaan pada sebuah diagram Cartesius dan
menvelesatkan dengan benar. Pada soal nomor 4 subjek Fadli mampu
menvatakan grafik ke dalam model matematika dan tidak mampu
menyelesatkan denga naik dan benar. Pada soal nomor 1. 2 dan 5 subjek
Fadli tidak mampu menjawab soal. Sedangkan pada saat wawancara
subjek Fadli mengatakan bahwa belum banyak menguasai materi SPLDV,
kurang memahami dan fokus dalam mengerjakan soal maka hanva mampu
menjawab 2 soal dan 5 soal tersebut.

Adapun kesulitan dalam mengerjakan soal yaitu belum banyak
menguasal matert  dikarenakan subjek tidak terlalu menyukal mata
Pelajaran matematika dan mengatakan bahwa guruy menerangkan mater
dengan menggunkan model ceramah yang membuat subjek tidak dapat
memahami materi dan dengan ruangan yang panas dikarenkan tidak ada

pendingin ruangan membuat subjek tidak dapat fokus dalam mengerjakan
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soal dengan baik dan benar. Berdasarkan pembahasan diatas, kemampuan
komunikasi matematis  siswa  dengan  kemampuan rendah  dapat
dikategorikan kurang bak. Hal i didukung oleh penehtian yang
dilakukan oleh Rasak, Kodirun dan Sahidin yang menyimpulkan bahwa
stswa  dengan  kategori rendah  memiliki  kemampuan  komunikasi
matematis yang rendah atau kurang baik, karena memiliki | tahapan atau
indikator kemampuan komunikasi matematis, vaitu indikator drawing
(menggambar) yaitu dalam hal ini subjek memiliki kemampuan untuk
menyatakan situast  dengan  menggunakan gambar  karena  subjek
memahami  situast vang  diberikan dari soal sehingga subjek  dapat
menggambarkan secara lengkap dan benar.” Lamonta, Tandiayuk dan
Puluhulawa, yang mengatakan bahwa subjek berkemampuan rendah hanya
mencapai  satu  indikator  komunikast matematis  yaitu  menyatakan
permasalahan matematika kedalam bentuk gambar.™

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa vang
berkemampuan  rendah  dapat  dikatakan  baik  dalam  kemampuan
komunikasi matematis. Subjek mampu mengerjakan soal vang diberikan
dengan baitk dan memenuhi | indikator. Sesuar dengan penelitian
terdahulu yang telah diterangkan bahwa siswa yang berkemampuan rendah
hanya dapat menyatakan suatu situast dengan gambar.

Berdasarkan hasil dan  pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa

kemampuan komunikasi matematis dari hasil jawaban siswa dan hasil

** Ibid, hal. 124,
** Ibid, hal 133
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wawancara yvang telah dilakukan, siswa mengerti mengenar perintah soal
tersebut. Namun pada saat pengerjaan. siswa merasa ragu akan jawaban
vang akan dia tuliskan, Hal tersebut bisa disebabkan karena konsep
pemahaman yang dimiliki belum kuat sehingga membuat siswa kurang
kepercayaan diri. Hal ini didukung oleh penelittan Rizqgi dan Nayazik vang
mengungkapkan bahwa siswa vang memiliki rasa percaya diri yang baik
akan bisa menyampaikan ide-ide matematis baik secara lisan maupun
tulisan  sehingga  dalam  beberapa masalah  dapat memilih  dan
menggunakan strategi yang tepat.™ Hal ini dapat disimpulkan yaitu
kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki kemampuan nasing-
masing pada setiap individu dan  melalui kemampuan  komunikasi
matematis siswa mampu menyampaikan ide dalam model matematika dan

mampu mengembangkan pola pikir dalam menyelesaitkan masalah.

" Imaniar Ramadhan, Eva Dwi Minarti, Kajian Kemampuan Konunikasi Matematik
Siswa SMP dalam Menyelesatkan Soal Lingkaran, Jonwrnal of Medives: Jowrnal of Mathemarics
Education IKIP Veteran Semarang, volume 2, No. 2, 2015, pp. 151-161.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kemampuan komunikasi matematis siswa vaitu 3 orang siswa dengan
tingkat kemampuan sangat bailk dan mampu memenuht 3 indikator
kemampuan komunikasi matematis. yaitu 1) menulis pwritten text), 2)
menggambar (drawing), 3) ekspresi matematika (expression mathematical)
dengan baik dan tepat. Terdapat 13 orang siswa dengan tingkat kemampuan
baik dan 4 orang siswa dengan tingkat kemampuan cukup dapat memenuhi 2
mdikator kemampuan komunikasi matematis dengan kemampuan masing-
masing dalam setiap indikator, Terdapat 3 orang siswa dengan tingkat
kemampuan Kurang dan 1 orang siswa dengan tingkat kemampuan sangat
kurang vang hanya mampu memenuhi | indikator ydengan kemampuan
masing-masing dalam setiap mdikator, dengan total keseluruhun 24 siswa
dalam kelas VIII A MTs Riyvadlatul Ulum 39 Bumiharjo. Dapat disimpulkan
bahwa siswa yang berkemampuan komunikasi matematis dengan kategori
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat Kurang menuliki perbedaan
disetiap tahap indikator kemampuan komunikasi matematis.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian vang didapatkan maka peneliti mengemukan
beberapa saran sebagai berikut:
l. Bagi calon peneliti, sebaiknya dalam melakukan penelitian  dan

menentukan jenis penelitian. kajian teori. serta menentukan rumusan
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masalah untuk dapat lebih teliti dan sesuan dengan keadaan yang ada agar
dapat menghasilkan hasil penelitian vang baik dan bermanfaat dimasa
vang selanjutnya dan mampu meningkatkan kemampuan komunikas:
matematis dengan baik.

Bagi guru atau calon guru. agar lebih memperhatikan lagi tentang tingkat
kemampuan matematika pada peserta didik  terutama pada  proses
menyelesatkan suatu permasalahan pada soal vang tingkat kesukaran yang
beragam agar dapat mengerjakan dan menjawab dengan bailk sesual
dengan apa yang diminta pada soal tersebut untuk solusi dalam
memperbaiki proses pembelajaran.

Bagi peserta didik, untuk bisa mengasah kemampuan vang dimiliki agar
ketika menemu soal permasalahan pada matematika dapat diselesaikan
dan dipecahkan sesuar dengan ketentuan rumus dan petunjuk yang ada

pada soal.
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Tabel Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Oleh Tiga

Validator

Butir Soal - V““‘;’*“r st |2 |3 | Bs [neD)| V Ket
Butir 0] 4 3 3 3 4 4 11 12 0.92 | Sangat Valid
Butir 02 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 | Sangat Valid
Butir 003 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 | Sangat Vahd
Butir 04 5 5 4 4 4 3 11 | 12 0,92 | Sangat Valid
Butir 05 4 5 5 3 4 4| 11| 12 |092] Sangat Valid
Butir 06 5 5 4 4 4 3 11 | 12 0,92 | Sangat Valid
Butir 07 5 3 4 4 4 3 11 12 0.92 | Sangat Vahd
Butir 08 5 4 5 4 3 4 11 | 12 0,92 | Sangat Valid
Butir 04 4 3 4 3 4 3 1t 12 0.83 | Sangat Vahd
Butir 10 5 4 4 4 3 3 1 | 12 0,83 | Sangat Valid
Butir 11 5 3 4 4 4 3 11 12 0.92 | Sangat Vahd
Butir 12 4 5 5 3 4 4 11 | 12 0,92 | Sangat Valid
Butir 13 4 3 4 3 4 3 1w | 12 083 | Sangat Valid
Butir 14 4 4 5 3 3 4 10 | 12 0.83 | Sangat Valid
Jumlah i (18] 62

Rata-rata | 4,57 4,71 4,43

. | Sangat | Sangat | Sangat

Kategorl | "y 2y | Vabd | Vaid

Rata-rata

Keseluru 4.57

han
ButirSeal [ T | g e || = | v Ket
1 2.1 3
Butir 1-14 | 64 | 66 | 62 | 30 | 532 | 48 150 (.89 | Bangat Valid
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Tabel Hasil Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

ol alo | B e — | [ |2 [T [ e |

b
=

2]

(]
(]

o)
el

[
&S

ool |lmlo|lo]—|—|lo|lm|l=|l=|l—|=lo|o]|—

e s s s s s [ s e fm D= S = e fm e i e b [ = o

el =1 el el =1 el el e B = I = e =R = = el el L= el =R k=R =R =N o =]

Jumlah Benar

Ll o e B e e Y e B e e Y e O e e ) e ) e A ) W ) e e Y e T ) e

,_.
I

L | D e | 2| | e | D[ e | | e | 2| e | | | 2 D D D |

._.
ury

—
—

Jumlah Peserta
Didik

]
=

0,321429

0.5

0.321429

0.535714

0392857

Keterangan

Sedang

Sedan g

Sedany

Sedang

Sedang
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D i}.:iﬂ_- 0.86 | 132 | 118 | 1.27
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Tabel Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

No |BL|B2|B3|B4|B5| 0 Nilai
1 o 401 4]0 8 40
2 4 | 2 4 2|3 15 75
3 4 | 3| 4| 4 | 3 18 90
4 3 | 2] 31| 4|2 14 70
5 4 | 3| 4|00 1 55
6 6 | 3] 0] 4| o 7 35
7 2 | 4| 3 | &4 | a4 17 85
8 4 oo | 0| 3 7 35
9 0l ol 21310 5 25
10 4 | 3] 4| 2|3 16 80
11 4 | 4| 3 | 4 | 2 17 85
12 3 | 4] 2 | &4 | 1 14 70
13 T | 3| 21| 4|3 15 75
14 2 | 13 (|2 4 14 70
15 2 | 4] 3] 3| a4 16 80
16 s 2| 31| E[2 9 45
17 3 [ 2 | & | 2 12 60
18 4 | 23| 4| 3 16 80
19 T s T [ 2 |3 1 55
20 il 14 70
21 ¥ | 213 | 4| 3 16 80
22 Sl al =l k4 14 70
23 4 | 21 1| & | 3 14 70
24 t [ 4| 31 & | 2 14 70

Var

Total 12,775362

Var

Butly | 202| LS| 161 L&7 |17 | o0

K 1.25

Q 0.3184912

r 0.398114



83

Tabel Hasil Uji Soal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII A

No Nama Skor Nilai | Keterangan
) O 3 4 5
I | Alva Zakia Hasna 0 4 0 4 0 40 Kurang
2 | Arya Saputra 4 | 2 - 2 3 75 Baik
3 | Ahmad Dzaki 4 1 3 - - 3 90 Sangat Baik
Habiburrohman
4 | Ahmad Ghozan 3 2 3 4 2 70 Baik
5 | Aflah Yahya Arrafi | 4 | 3 4 0 0 55 Cukup
6 | Chintia Eka 0| 3 0 4 0 35 Kurang
Ramadhani
7 | Eka Ambar Wati 21 4 3 4 4 85 Sangat Baik
8 | Merhana Safira 4 0 ( 0 3 35 Kurang
9 | Muhammad Fadli 0 0 2 3 0 25 Sangat
Kurang
10| Muhammad Gibran | 4 | 3 4 2 3 80 Baik
11 | Nur Mala 4 | 4 3 - 2 85 Sungat Baik
12 | Najwa Syurga 3| 4 2 4 | 70 Baik
13 | Nando Apriyanto 3 3 2 4 3 75 Baik
14 | Ohfvia Kumiawati | 4 | 3 2 4 70 Baik
15 | Okta Dinata 20 4 3 3 4 80 Baik
Pratama
16 | Putra Dwi Saputra 3 | .2 1 I 2 45 Cukup
17 | Puput Salsabila 1 3 2 4 2 60 Cukup
18 | Putri Lestari 4 | 3 3 - 3 80 Baik
19 | Risma Nayanti 2| 3 1 2 3 55 Cukup
20 | Shinta Dewi 4 | 3 2 3 2 70 Baik
21 | Siska Ayu Fatiha 4 | 2 3 4 3 80 Baik
22 | Zahrotul Jannah 30 4 2 1 4 70 Baik
23 | Zakaria 4 | 2 I 4 3 70 Baik
24 | Zulkifhi 1| 4 3 4 2 70 Baik
Sangat Baik 3
Baik 13
Cukup 4
Kurang 3
Sangat Kurang 1
Jumlah 24




Kisi-Kisi

Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

Jemgang / Mala Pelajaran : SMP ¢/ Matemutika

Pokok Bahasan s Sistem Persamann Linedr Dun Vanabel

(SPLDVIKelas | Semester 3 VIT/ Gangjil
Jumiah Soal [ Alokasi Waktu % Spal /RO Meni

MNo.
Sonl

Indikator yang Diokur

Indikator

Iiberikan soal ceritn dan tabel kegiatan kelompok siswa
don guru (anak dan orang tua) dalam mensanom kembal
bunga, Siswa dupat:

Menyalaken siluosi yang diberikan scearn lerlulis ke
dalam mindel matemarika dan menyelesaikannya

s

Diberikon soal centa vang berkaitun denpan penjualan
hubu dan pena dikoperasi sekolah. Siswa dapat:

Menyatakan siuasi vang diberikan ke dalam hentuk
mndel matematika

Diberikan mode] matematika SPLDV. Siswa dapat:

SPLDY pada sebuah dispram Cantesius,

Menppambarkan  pralik  persamaan  yang  menyusun

kom 1

Ihiberikan sebuah grafik pegalanan ayeh dan anok dan
pulan A ke pulou B dolem satu dingram Carlesius, Siswa
dapat:

Menvalaken gk vang diberikan ke dalom model
malcmalikn dan menyelesakannya,

I hbenkan gambar dun susunon dan hargs penjualin dun
jenis heras, hahan pokok makanan yang biasa dijual
plch penjual kebutuhan schari-han. Siswa dapat:

Mombunl  model matematika  dan zgambar  wvang
diberikan dan membmat pernyataan secara tertulis sesuai

ammilar.

Koom 3

Indikator Komunikasi Matematis (Kom)

Kemampuan vang terpolong pada komumkast matermatis adatah:
1. Kemampusn menggambar, meliputi kemampunn  menyaiakan
situast atou ide-<ide matematk dalom bentuk gambar, dingrm,

atan grafik (Kom 1)

2. Kemampuan membunt chspresi motematik, meliputi kemampuan
menyatakan situasi, pambar, diagram, atau benda nyata ke dalam

bahasa,sumbal, e, atan model matemabka (Kom 2,

3. Kemampuin menoliskan juwaban denpan babosa sendin, meliputi

84



kemampuan: (a) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matemank
secara tertulis: (b) mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragral matematika dalam bahasa sendin; dan (¢) kemampuan
menyusun - argumen  atau mengungkapkan  pendapat  dan
memberikan penjelasan secara tertulis atas jawaban vang diberikan
(Kom 3).
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Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

Jenjung / Mata Pelajaran @ SMP/ Muatematika

Pokok Bahasan . S1stermn Persamann Linear Dua Variabel
(SPLDVIKelas / Waktu  : VIIT/ 80 et
Petunjuk:

. Tulwlah mema din kelasm padn lembuir pawaban
2 Kerjakan semua soal berikut ini pada lembar jawaban yang telah
disediakan mulailah dengan seal vang kamu anggap paling madah
3. Lembar scal ndak baleh dicoret-corat
4. Eerjuakan semun soal dengan telit. cepal. don tepat.
% Sewcloh wakin selesa, lembar soal don lembor jawaban disetor kepada
PenSIWHs
Saal

1. Gambar di samping memperhibuntkan
kegiatun  penanoman bunga  pada
sebunh ares twman sekolah oleh
beberupa kelompok yang terdin dan
amik dun opng  dewnsa, Banyak
angaota setiop kelompok dan banyak
Bunpa yang dapal ditenam disajikan
pada tabel berilut:

Giamhar menananm bunga

Dewasa padn  Twp mmmm

(B ]

E
7

Misalkan ads sebugh kelompok terdiri dan 4 orang anak dan 2 orang
dewasa. Dapatkah mercka menvelesaikan pu.u.nna.man 106 bq.m.ga jika
waktu yang mercka milik halwa |
jam? Jelaskan jawabanmi!

Andi membeli 3 buku dan 1 pena
dengan harga Rp. 50000, T toko
vang sama SAnan membeli 1 buku don
2 pemn dengen hargas Rp. 65.000.
Bagaimanakah maodel matematika
SPLDV dan permaosalaban di atas?
Berapakah harga yang harus dibayar
oleh And: dan Ana ketika membeli
| buku dan 1 pena,

(R ]

Gamibir Koperasi Alat Talis



3

Misalnyn diketahm SPLDY;
Lx+y=16
y=2x

a. Goambarlah kedun gans vang menvusun SPLDV tersebul pada satu
diagram Cartesius!

b. Buatlah suntu ceritn mmsalah schari-han yong  sesom dengon
SPLDW tersebut! Kemukakan sebuah pertanyuoan terkmt centa vang
kamu huat dan dapat dijawab dengan menyelesaikan SPLDV di
atas!

Seorung onok mendavung pershu dar pulau A menuju pulau B dengun
kecepatan 10 miljam. In berangkat don pulag A pukul 05.00 WITA.
Juruk sniorn pulae A dan pulan B adalsh 60 ml. Setelah mendoyung
selamn 2 jam, 10 benstirahat dan berlobub sambil memanemng ikon
seloma 40 menit. Setelah iy, 10 meneruskan kembali penjalanannya
dengan kecepatan semula. Pada puloul 09,00 WITA, ayahnya berangkat
dari pulan A menuju pulau B dengan mengpunakan pernhu katinling
yang berkecepatan 30 mil/jam.

a. Gambarlah grafik perjalanan ayah dan anak itu ke dalam satu

diagram Cartesius!
b.  Kapan ayah melampan posis: anaknyan? Jelaskan jawabanmu!

Seorang pedagang beras memjunl dun jemis beras dengan hargn schagni
berikut:

Beras Jeni 11 = Rp. 15.000

87



a. Buatlah model matematika SPLDV dari situasi gambar di atas!

b. Ceritakan kembali gambar di atas secarn termilis  dengan
bahasamn sendiri! Kemokakan sebunh pertanyaan teckait ceria
yang kamm buat don dapat dijawab dengan menyelesaikan
SPLDV di atas!

selamat bekerja
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Postes Kemampuan Komunikasi Matematis
Kunei Jawaban dan Skor
Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

Jenjang / Mata Pelajaran : SMP / Matematika

Pokol Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV)Kelas / Waktu : VIII/ 80 menit

Jawnb

Skor
Maksimal

Misalnya
banyak bunga yang ditanam anak tiap 20 menit adalah x
banyak bunga yang ditanam orang dewasa tiap 20 menit adalah y.
Maka, model matematika yang bersesuaian dengan soal adalah
3x+2y=27 m
dx+ p=26 (2)
Jika persamaan (2) dikalikan dengan 2, maka diperoleh SPLDV:
Bx+2y=152 (3)
Sx+2y=27- (1
5x = 25 atau x=5,
Substitusi x =5 ke persamaan (2) menghasilkan
y=26-4(5)= 6.
Jadi, dalam 20 menit, tiap anak dapat menanam 5 pohon dan
orang dewasa dapat menanam 6 pohon.
Dengan demikian, dalam 20 menit, banyak bibit bunga
yang dapat ditanam oleh 4 anak dan 2 orang dewasa adalah
4(5)+ 2(6) = 32 bunga dan dalam satu jam, mercka dapat
menanam = 3 (32) = 96 bunga.
Jadi, mereka tidak dapat menanam 100 bunga dalam satu jam.

Misalnya harga buku= x
Harga pena=y
maka, diperoleh persamaan 3x + y = 50.000 dan x +2y = 65.000.
Sehingga, SPLDV yang terbentuk adalah
Ix + y = 50.000 (1
x +2y= 65.000 (2)
Jika persamaan (1) dikali 2 dan persamaan (2) dikali 1, maka
diperoleh SPLDV:
6x + 2y = 100.000
x+2y= 65000 —

5¢ = 35.000

x="7.000
Dengan mensubstitusikan x = 7000 kepersamaan 3x + vy = 50.000,
maka diperoleh y = 29.000.
Sehingga harga untuk | buku dan 1 pena adalah x +y = 7.000 +
29.000 = 36.000.
Jadi, harga 1 buku adalah Rp. 7.000,
dan harga | penaadalah Rp. 29.000.
Dengan demikian, harga 1 buku dan I pena
adalah 7.000 + 29.000 = Rp. 36.000,00.

Jadi, harga yang harus dibayar oleh Andi dan Ani pada 1 buku dan

1 pena adalah Rp. 36.000,00.
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Mo.

Jawab

Skor
Maksimal

B
-

1h\ 2e+y=16

b. Misalnya cerita dimaksud adalah:

Amir dan Nabil pergi memancing ikan diperairan sebuah pulau.
Setelah sejam memancing, banyak ikan yang diperoleh Wahil
adalah dua kali banyak ikan yang diperoleh Amir, Jika dua kali
banyak kan Amir ditambah banyak ikan Nabil adalah 16 ekor,
berapa banyakkah ikan yang diperoleh Amir dan Nabil masing-
masing?

Dari jejak perjalanan ayah dan anak diperoleh titik-titik:
23
-  pada perjalanan anak: (7.40, 10)=( 3 , 10) dan (11.40, 10)
=( 33—5 , 10) dan

= perjalanan ayah {9, 0) dan (11, 30).
Dengan menggunakan rumus persamaan garls melalui dua titik

diperaleh:
= Perjalanan anak:
30—10 23
y=3r—ss (x—T)+1f}ntau 152 — 3y = 85

3 &

L]
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Jowab

Shor
Maksimal

- Perjalanan ayah:
_30-0
Y=
Dari kedua persamaan tersebut diperoleh:
pH+135-3y=85 atau p=125
2
sehingea x=(135-25)/ 15=10 =10.40.
3
Jadi, ayah melewati posisi anaknya pada pulkul 10.40.

{x—9)+ 0 atau 15x —y = 135

a. Misalkan harga beras jenis I=x = 12.000
harga beras jenis I = »= 15.000
Dari gambar diperaleh model SPLDV:
Fx -+ 2y = 66000
Zx 3y = 69.000.

b. Ada dua jenis beras yang diperoleh scorang pedagang begas, yailu
beras jenis | dan beras jenis I, Di pasar, pedagang tersebut menjual
kedua jeniz berasoya dengan dua pilihan susunan harga, yailu:

- 3 kg beras jenis 1 dan 2 kg beras jenis [ dijual dengan
harga Rp. 66.000,00
- 2 kg beras jenis T dan 3 kg beras jenis 1l dijualdengan harga
Rp. 69.000,00.
Pertanyaan yang mungkin adalah:
£1) Jika seseorang membeli 10 kg beras jenis [ dan 10 kg beras
jenis T, berapakah harga yang harus dibayarkannya kepada
pedagang iu?




Pedoman Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis

Menulis (Written Text) | Menggambar Ekspresi Matematika Skor
Dravowing) (Expression Mathematical)
Tidak ada jawaban [0
Sedikit yang tepat Menggambarkan Jawaban tidak sesvai 1
diapgram, tabel, atau | pertanyaan
-gambar tidak tepat
Penjelasan terorganisir | Gambar, diagram, Model matematika vang 2
secara matematis, telapl | ataupun tahel vang dibuat hanya sedikit yang
hanya sebagian jawaban | dignmbarkan hanya | tepat
yang tepat sedikit vang tepat
Penjelasan masuk akal | Gambar, diagram, Model matematika yang 3
dan benar tetapi tidak ataupun dibuat benar, namun solusi
terorganisir sceara lopis | tabel digambarkan yang diperoleh salah
dengan kurang
lengkap
Penjelasan terorpamisiv | Gambar, disgram, Model matematika dan 4
secara jelas, benar, ataupun tabel solusi
masuk akal, dan logis | digambarkan dengan | Benar
benar dan tepat
Skor maksimal: 4 | Skor maksimal: 4 Skor maksimal: 4

Pendapat dari Kadir (2008)
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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI SISTEM

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA MTS RIVADLATUL ULUM
3% BUMIHARJO

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL

NOTA DINAS

HALAMAN PERSETUJUAN

HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN

HALAMAN MOTTOD

HALAMAN PFERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR 151

DAFTAR TABEL

DARTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN

A

B
C.
D.
E
F.

Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian Relevan
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BAB Il LANDASAN TEORI
A. Kempmpenn Komunikasi Matematia
I. Pengertian Komuniknsi
1 Ecmampuean Konnmnikssi Matemais
3. Indikator Kemaunpuasn Komunikasi Malematika
4. Falior-Faktor Kemampuan Komunikes Metenatis
B. Materi Sistern Persamaan Linear Dua Variabel
C. Hubungan Materi SPLDV dengan Kemamponn Komunikasi Matematia
BAB [T METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Definisi Operasional Variabel
C. Populesi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampling

D. Teknik Pengumpulan Data
E Instrumen Penelitian

F. Teknik Analisis Duta
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hamil Penelitan
B. Pembahasan
BAB V PENUTUP
A RKesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mengetahui,
Dosen trng Metro, 25 Oktober 2023

NIDN. 2024099002 INPML 1901061032



123

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

3
QD:I? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FM{I.H.TAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
||'| ¥ viajar Deswantara Kampas 15 A tingmishyo Mot Tmur Kt Motro Lampung 34111

HETaD m!rmnm Fakaimil (IT39] 47705, Winbaie wearie Loty a5 bt 50, ool Lrtryah e iimaimires s o
Nomaor  B-46TE/n 28.1/0/TL.00/10/2023

Lampiran ;-

Ferihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yih,

Dalam rangka penyelesalan Studi, mohon kiranya Bapak/ibu bersedia wntuk membimbeng
mahasiswa :

Nama . SITI NUR ROHANIYAH

NPM : 1901061032

Semester . 9 (Sembilan)

Fakulias : Tarhiysh dan limu Kegunuan

Jurusan ! Tadriz Matematika

Judul ¢ ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKAS! MATEMATIS PADA MATER)
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA MTS
RIYADLATUL ULUM 39 BUMIHARJIO

Dengan ketentuan ssbagal berlkot |

1. Dasen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skrips| dengan ketentuan sebagai berikut ;
a. Dogen Pemblmbing 1 berlugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
{APD) dan memeriksa BAB | g/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pﬂwnpul data
(AFD) don memerikas BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Wakiu menyelesalkan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mehasisws wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah sdiss revisi
yang telsh ditetapkan dengan Keputusan Deken Fakultas;

Demikian surst inl disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu discapkan tenma kasih,

Wassalamu/alalkumn We Wh
Metro, 09 Oktober 2023

Endah Wulanting
NIP 199112222019032010

Dokumen ini lelah diandslangani secara elekironilc Untuk memastikan keasliannya, silahksn scan QRCode das
pastikan diarahloan ke slamat hitps Hsismik metrouniy ac id/v2/cel-sutatbimbingan php Tnpm= 1901061032
Token = 1901061032
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IRIN Jutan 1G. Hajar Dewsrdarn Karpnas 15 A brgrmulyn Mebo Tamur Kols Matro Lamgung 34111
METRO Talepon [0725) 41507, Fabmmis (D725) 47296, Wabnlw wwes tarksyah metrounvs ¢ 1. a-mad tartsyah sunil)motrouns ¢ K

Nomor  : B-4229/In 2B/0/TL01/0R/2023 Kepada Yih,,

Lampiran - - Kepala MTS RIYADLATUL ULUM

Parihal  : IZIN PRASURVEY di-

Tempal

Azzalamu’afatkirn W W,

Dalam rangka pernyelesalan Tugas Akhir/Skripsi, mobhon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama ¢ ST NUR ROHANIYAH
NPM : 1901061032
Semester : 8 (Sambilan)
Jurusan : Tadrs Matematika
HUBUNGAN KEMAMPUAN KOMUNIKAS! MATEMATIS
Judul : DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIl MTS

RIYADLATUL ULUM 39 BUMIHARJO

untuk melakukan prasurvey di MTS RIYADLATUL ULUM, dalam rangka
meyelesatkan Tugas Akhir/Skripal,

Kami mengharapkan fasiitas dan bantuan Saudara uniuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, alas fasiitas dan bantuancya kami ucapkan terima kasih,

Wassalarmu alalkiim Wr. Wh.

Metro, 07 Agustus 2023

NIP 199112222019032010



KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

YAYASAN PONDOK PESANTREN RIYADLATUL *"ULUM
AKTE MOTARIS DIDIK MARYONO, S.H., M_Kn NO: No. 04 18 November 2013
S KEMENHUMHAM NOMOR AHU-OII869 AH0104. Taha 2013

MADRASAH TSANAWIYAH RIYADLATUL "ULUM
NSM : 121218070099 NPSN : 69975793

Mmﬁ-.—ﬂ!ﬂ!ﬁ# Laeping Tiorsir Kadle Fon S48 K snil, sy o liiidi = sng s oo

Surat Keterangan
Nomaor : 67%/14 RU/Pra survey/MTs RU.062 1 PresurveBUVIILI023

Yung bertanda tangan dibawah ini Kepala Moadrasah ( MTs ) Rivadiatul *ulum
Batanghan menesrangkan halywa -

Nama : SITI NUR ROHANIYAH
NPM 1901061032

Semester - 09 (Sembilan)

Jurusan : Tadris Mntematika

Hubungan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas VI MTs Riyadiatul Ulum 39
Judul . Bumiharjo

Berdasarkan sumt Nomor | B-4229%1a 280 TL.0LORZ0LI, tentanggal 07 Agusts 2023
Perthal lzin Prasurvey lapangan, mahasiswa fersebut i sias telash benar-benar
melaksanaken Praswrvey di Madraseh Tsanawiyah ( MTs ) Rivadlatol *Ulum pada
Tanggal 08 Agustus 2023,

Demikian surat keternngan ini kami buat dengan schenamya dan dapat
digunakan sebagai mana mestinya
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o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S [ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1R8N

ETmD

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jotsn M Hajar Dewantana Kempus 15 A longmubes Mt Treur Kola Melro Lemgeng 3011
MEIR {07 2%) 41807, Fakuimil

AYI90; Webmbe www

Nomor  : B-4823/in.28/D,1/TL 00/10/2023 Kepada Yth,
Lampiran : - KEPALA MTS RIYADLATUL ULUM
Perihal  : IZIN RESEARCH di

Tempat

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-4824/1n.28/D.1/TL01/10/2023,
tanggal 13 Oktober 2023 atas nama saudara:

Mama : SITI NUR ROHANNAH
MNPK : 1901061032
Semester : 9 (Sembllan)
Jurugan : Tadris Matematika

Maka dengan Ini kaml campalkan kepada KEPALA MTS RIVADLATUL ULUM
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di MTS
RIYADLATUL ULUM, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan |judul "ANALISIS KEMAMPUAN KOMUMIKASI
MATEMATIS PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
(SPLDV) SISWA MTS RIYADLATUL ULUM 39 BUMIHARJO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebul, alas fasilitas dan bantusnnya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamualatkum We Wh

Metro, 13 Oktober 2023
‘Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19670531 199303 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

YAYASAN PONDOK PESANTREN RIYADLATUL "ULUM
AKTE NOTARIS DIDIK MARYONO, S H., M, Kn NO: No. 04 |8 Movember 2015
SKKEMENHUMHAM NOMOR AHLISOI34%9 AH.01.04. Taben 2015

MADRASAH TSANAWIYAH RIYADLATUL "ULUM
NSM : 121218070099 NPSN : 69975793

Ml Pt JATY Kot o o

Su ’
Nomor : 686/14 RUMTs.RU.0621/Riset/ BUX/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini kepals Modrasah Tsanawaiayah Riyadistul
“Ulum menerangkan bahwa ;

Nama CSITINUR ROHANIYAH
NP : 1901061032

Semester ' 9 (Sembilan)

Jurusan : Tadris Matematika

Berdasarkan sural Nomor . B-4823/In 20/D_ LTL 00/10/2023, Tertangpal 17 Oktober
2023 perihal Irin Research, mahasiswa tersebut di atas teloh melaksanokan Resenrch di
Madrasah Tsanawiyah Riyadiatul Ulum dengan judul “ANALISIS KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR
DUA VARIABEL (SPLDV) SISWA MTsS RIYADLATUL ULUM 3% BUMIHARJO

Demikian surnt keterongan ini kamd bunt dengan schennmya dan dapom
digunakan schagai mana mestinya.

Bumiharjo, 17 Oktober 2023
Kepala Madrsah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Fa
Q\m} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IAIN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jakan W0 Majar Opwartara Kampus 15 A Inngmulye Meirs Trnur Mota Metin Lampung 34111
METRO Talapon (DT25) 41507, Faksimit [0725) 47206, Wobste wirw tarbiyah metrouniy 8¢ . o-ma! tarbiysh gngimeiroun o d

SURA
Nomor: B-4824/1n.28/D.1/TL.01/10/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama ¢ SITINUR ROHANIYAH
NPM . 1901061032
Semester . 9 (Sembilan)

Jurusan ! Tadris Matematika

Untuk: 1. Mengadakan chservasi/survey di MTS RIYADLATUL ULUM, guna mengumpulkan
data (bahon-bahan) dalam rangka meyelesalkan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “ANALISIS KEMAMPUAN
KOMUNIKAS!I MATEMATIS PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV) SISWA MTS RIYADLATUL ULUM 39 BUMIHARJO".

2. Waktu yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas inl sampai dengan
selesal,

Kepada Pejabat yang berwenang di dasrah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohoen bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di  : Metro
Pada Tanggal : 13 Oklober 2023

MIP 19670531 199303 2 003
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o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L 1‘Im . Jalan K. Majat Dewantara Kimpus 15 A Inngmulys Malro Timur Keta Meta Lampung 34111

epon (OT25) 41507 Fakelmali (0T25) 47206 Websin: wiwlarbiysh.mebiourivac id, e-mal I enatrosniy & id

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No:145/Pustaka-TM T/ X11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa -

MNama » Siti Nur Rohaniyah
NPM : 1901061032
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program Studi
TMTE, dengan memben sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-
buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbivah dan [imu
Kepuruan [AIN Metro,

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagnimana mestinya.

Metro, Desember 2023
Ketua Program Studi ITM1TK

NIP. 19911222 201903 2 010



m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
I l NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewanlara Kampus 15 & Iringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampoeng 24111

Telp (0V25) 41507, Faks (OT25) 47296 Website: digith metrouniv ac id; pustaka ain@metrouniv ac. id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor ! P-1280/n.28/S/U 1/OT.01M11/2023

Yang bortandatangan di bawah I, Kepala Perpusiakaan Institut Agama lslam
Megeri (IAIN) Melro Lampung menerangkan bahwa ;

MNama : BITI NUR ROHAMNIYAH
MNPM £ 1801081032
Fakullas | Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan | Tadris Matemalika

Adalah anggala Perpustakaan Instifut Agama Isiam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1901061032

Menurul data yang ads pada kami, nama lersebul di ates dinyalakan bebas
adminisirasi Perpustakaan Institut Agama Iskam Negeri (IAIN) Metro Lampung

Demikian Sural Kaeterangan ini dibual, agar dapal dipergunakan seperlunya

Metro, 21 Movember 2023
Kepala Perpustakaan

d -._-'-""-'--'
Dr. As'ad, 5. Ap.. 5 Hum., MH  C Ma
MIP 19750505 200112 1 002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Siti Nur Rohanivah dilahirkan di Desa Karvatani, 23
Agustus 2000, Penulis adalah anak dan pasangan Bapak
Suhono dan Ibu Robiyati, penulis anak pertama dan 3
bersaudara. Penulis tingeal di Desa Karvatani, Kec.
Labuhan Maringgai, Kab. Lampung Timur, Provinsi

l Lampung.

Pendidikan yvang penulis tempuh dalam bidang akadenuk antara lain TK
Cipta Karvatani pada tahun 2006 sampai tahun 2007, SDN Karyatani dari tahun
2007 sampai tahun 2013, MTs Ma’arif 18 RU Pasir Sakti pada tahun 2013 sampai
tahun 2016, SMA BP Darussalam Mekarsari pada tahun 2016 sampai tahun 2019,
Pada tahun 2019 penulis tercatat sebagar mahasiswa jurusan S| Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan di TAIN Metro, Lampung
melalui selekst penerimaan mahasiswa baru jalur UM PTKIN.

Adapun vang penulis tempuh dalam bidang non akadenuk antara lain TPQ
Hidayatul Mubtadiin pada tahun 2007 sampai pada tahun 2016, Pondok
Pesantren Darussalam Mekarsart pada tahun 2016 sampai pada tahun 2019, dan
Pondok Pesantren Rivadlatul Ulum 39 Bumiharjo, Batanghar pada tahun 2019

simpal saat ni.



